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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-regulated learning, 

motivasi belajar, dan efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting. Metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI sebanyak 86 siswa dan karena jumlah 

populasi relatif kecil maka digunakan teknik sampling jenuh sehingga seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian. Instrumen penelitian menggunakan angket skala semantic 

differential untuk mengukur self-regulated learning, motivasi belajar, dan efikasi diri, 

serta instrumen tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Analisis data 

menggunakan regresi linear sederhana dan berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-regulated learning berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis, yang berarti semakin baik 

kemampuan siswa dalam mengatur dan mengevaluasi proses belajarnya maka semakin 

tinggi kemampuan berpikir kritis mereka. Motivasi belajar juga berpengaruh positif dan 

signifikan, menunjukkan bahwa dorongan belajar yang tinggi mendorong siswa berpikir 

lebih analitis dan mendalam. Efikasi diri turut memberikan pengaruh positif dan 

signifikan, yang berarti keyakinan terhadap kemampuan diri mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menganalisis dan memecahkan masalah secara kritis.  

Secara simultan ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Implikasi penelitian ini menegaskan perlunya 

pengembangan self-regulated learning, peningkatan motivasi belajar, dan penguatan 

efikasi diri melalui strategi pembelajaran yang mendukung agar kemampuan berpikir 

kritis siswa berkembang secara optimal. 

 

Kata Kunci : efikasi diri, kemampuan berpikir kritis, motivasi belajar, self-regulated 

learning
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ABSTRACT 

 
 

THE EFFECT OF SELF-REGULATED LEARNING, LEARNING 

MOTIVATION, AND SELF-EFFICACY ON STUDENTS'CRITICAL 

THINKING SKILLS IN ECONOMICS CLASS XI    

MUHAMMADIYAH GISTING HIGH SCHOOL  

 
 
 

By  

 

MEGA TRI UTAMI 

 
 

This study aims to determine the effect of self-regulated learning, learning motivation, 

and self-efficacy on students' critical thinking skills in Economics class XI at 

Muhammadiyah Gisting High School. The method used is a descriptive-verificative 

method with an ex post facto approach and survey. The research population consists of 

all 86 students in class XI, and because the population size is relatively small, a 

saturated sampling technique was used so that the entire population became the 

research sample. The research instruments used a semantic differential scale 

questionnaire to measure self-regulated learning, learning motivation, and self-efficacy, 

as well as a test instrument to measure critical thinking skills. Data analysis used simple 

and multiple linear regression. The results showed that self-regulated learning had a 

positive and significant effect on critical thinking skills, meaning that the better students 

were at regulating and evaluating their learning process, the higher their critical 

thinking skills. Learning motivation also had a positive and significant effect, indicating 

that high learning motivation encouraged students to think more analytically and 

deeply. Self-efficacy also has a positive and significant influence, which means that 

belief in one's abilities can improve students' ability to analyze and solve problems 

critically. Simultaneously, these three variables have a significant effect on students' 

critical thinking skills. The implications of this study emphasize the need to develop 

self-regulated learning, increase learning motivation, and strengthen self-efficacy 

through supportive learning strategies so that students' critical thinking skills can 

develop optimally. 

 

Key words : critical thinking skills, learning motivation, self-efficacy, self-regulated 

learning. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu kemampuan dasar yang harus dikuasai siswa di Indonesia, terutama 

di jenjang SMA, adalah kemampuan berpikir kritis. Saat ini, standar kelulusan 

siswa SMA di Indonesia membutuhkan kemampuan berpikir yang logis, kritis, 

kreatif, dan inovatif ketika mengambil keputusan. Namun, siswa Indonesia 

masih kurang mampu menyelesaikan soal-soal yang memerlukan berpikir 

tingkat tinggi, seperti soal yang mengharuskan berpikir analitis, kritis, dan 

kreatif (Saraswati & Agustika 2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem 

pembelajaran perlu diperbaiki agar lebih mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu cara yang tepat untuk menjawab 

tantangan ini adalah dengan menerapkan konsep pembelajaran abad ke-21. 

 

Pembelajaran abad 21 merupakan konsep peralihan dimana kurikulum 

dikembangkan agar sekolah mengubah pendekatan pembelajaran dari berpusat 

kepada guru (teacher centered) menjadi berpusat kepada siswa (student 

centered). Pendekatan ini dirancang untuk memberikan siswa berbagai 

kemampuan dasar yang sangat sesuai dengan kebutuhan zaman, seperti 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kemampuan berkomunikasi, serta 

kolaborasi dalam menyelesaikan masalah. Salah satu elemen kunci dalam 

pendidikan di abad 21 adalah kemampuan berpikir secara kritis yaitu 

keterampilan untuk secara logis dan objektif menganalisis, mengevaluasi, dan 

menarik kesimpulan dari informasi. Menurut Pujiati dkk., (2022) berpikir kritis 

membantu siswa mengembangkan intelektual, kepemimpinan, kreativitas, 

kemandirian, serta nilai-nilai moral seperti integritas dan empati. Pada konteks 

pembelajaran, kemampuan ini sangat diperlukan karena membantu siswa 

memahami persoalan secara mendalam, menyusun argumen secara runtut, serta 
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menetapkan keputusan yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan merupakan 

bagian penting dari proses berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan pandangan Rizal 

dkk., (2021) yang menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat krusial 

karena menuntut individu untuk berpikir secara terarah dan jelas dalam 

menyelesaikan masalah, melakukan analisis, mengambil keputusan, serta 

melaksanakan kegiatan penelitian ilmiah. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis 

menjadi kemampuan esensial yang perlu dilatih dan dikembangkan sejak peserta 

didik berada pada jenjang pendidikan sekolah. 

 

Proses pembelajaran di sekolah difokuskan untuk mengembangkan serta 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada diri siswa, karena kemampuan ini tidak 

bersifat bawaan sejak lahir, melainkan harus dilatih, dibiasakan, dan dikembangkan 

secara maksimal. Individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis umumnya 

memiliki ciri-ciri seperti kejujuran, menganggap permasalahan sebagai tantangan, 

berusaha memahami dan menemukan solusi secara sungguh-sungguh berdasarkan 

fakta, serta mempertimbangkan segala sesuatu sebelum bertindak (Basthomi dkk., 

2021). Oleh karena itu, berpikir kritis menjadi keterampilan penting yang perlu dimiliki 

siswa guna mendukung proses pembelajaran yang lebih bermakna. 

 

Kemampuan berpikir kritis diimplementasikan dalam proses pembelajaran ekonomi 

pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Pembelajaran Ekonomi bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami serta menyelesaikan 

berbagai permasalahan ekonomi, baik yang bersifat individu maupun yang terjadi 

di masyarakat. Oleh karena itu, proses pembelajarannya perlu mendorong siswa 

untuk berpikir kritis, yaitu dengan melihat permasalahan dari berbagai sudut 

pandang, menganalisis berdasarkan data dan fakta, serta mampu menarik 

kesimpulan dan mengambil keputusan secara tepat. Pengintegrasian kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran Ekonomi menjadi kunci untuk membentuk siswa 

yang tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkannya secara 

rasional dan kontekstual dalam kehidupan nyata. 

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu aspek yang mulai dikembangkan pada 

siswa kelas XI, yang secara kognitif telah menunjukkan kecakapan dalam berpikir abstrak 

dan logis. Pada jenjang ini, siswa memiliki potensi untuk menganalisis persoalan secara 
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objektif dan menyusun kesimpulan berdasarkan informasi yang relevan. SMA 

Muhammadiyah Gisting, sebagai salah satu sekolah swasta di Kabupaten Tanggamus, 

turut berperan dalam membina kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran yang 

relevan dengan kehidupan nyata, khususnya pada mata pelajaran ekonomi. Upaya ini 

selaras dengan kurikulum merdeka belajar yang mendorong siswa untuk aktif, reflektif, 

dan mampu menghadapi persoalan nyata. Implementasi Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran berpusat pada siswa, kemandirian belajar, serta penguatan 

karakter berpotensi mendorong berkembangnya self-regulated learning, motivasi belajar, 

dan efikasi diri siswa sebagai fondasi penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis pada mata pelajaran ekonomi (Pujiati dkk., 2024). Pengembangan kemampuan 

berpikir kritis sejak jenjang SMA menjadi modal penting bagi peserta didik untuk 

menghadapi berbagai tantangan akademik maupun sosial di masa mendatang. 

 

Hasil wawancara dengan guru ekonomi, diketahui bahwa meskipun pembelajaran telah 

diarahkan pada pendekatan berorientasi siswa (student-centered learning), 

pelaksanaannya masih belum optimal. Kegiatan belajar mengajar masih banyak 

menggunakan metode ceramah, sehingga interaksi dua arah antara guru dan siswa 

terbatas. Akibatnya, siswa cenderung pasif, jarang mengajukan pertanyaan, serta 

mengalami kesulitan dalam menyusun argumen maupun menganalisis soal berbentuk 

uraian. Situasi tersebut menunjukkan perlunya peningkatan kemampuan berpikir kritis 

melalui penerapan strategi pembelajaran yang lebih aktif dan mendorong partisipasi 

siswa. Penerapan model pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif siswa secara 

langsung diperlukan untuk menciptakan proses belajar yang tidak hanya informatif, tetapi 

juga mampu menumbuhkan daya nalar dan pola pikir kritis siswa secara menyeluruh. 

 

Lemahnya kemampuan berpikir kritis siswa juga tampak pada hasil penilaian 

Sumatif Akhir Semester (SAS). Penilaian ini mencerminkan sejauh mana siswa 

mampu menganalisis soal, mengidentifikasi permasalahan, menyusun argumen, 

dan menarik kesimpulan berdasarkan konsep ekonomi yang telah dipelajari. 

Berikut ini disajikan hasil pengolahan data kemampuan berpikir kritis siswa 

berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis yang dilakukan pada mata 

pelajaran ekonomi kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting. Data tersebut 

menjadi gambaran awal untuk melihat perkembangan kemampuan berpikir kritis 
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siswa serta dasar dalam mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

 

Tabel 1. Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI Mata Pelajaran 

Ekonomi SMA Muhammadiyah Gisting 
 

No Kelas Presentase 

Pencapaian 

(%) 

Kategori Banyak 

Siswa 

Presentase 

(%) 

 

 

1. 

 

 

XI.A 

80 < PK ≤ 100 Sangat Tinggi 0 0,00 

60 < PK ≤ 80 Tinggi 4 13,79 

40 < PK ≤ 60 Sedang 10 34,49 

20 < PK ≤ 40 Rendah 15 51,72 

0 < PK ≤ 20 Sangat Rendah 0 0,00 

Jumlah 29 100 

 

 

2. 

 

 

XI.B 

80 < PK ≤ 100 Sangat Tinggi 0 0,00 

60 < PK ≤ 80 Tinggi 5 17,25 

40 < PK ≤ 60 Sedang 8 27,57 

20 < PK ≤ 40 Rendah 16 55,18 

0 < PK ≤ 20 Sangat Rendah 0 0,00 

Jumlah 29 100 

 

 

3. 

 

 

XI.C 

80 < PK ≤ 100 Sangat Tinggi 0 0,00 

60 < PK ≤ 80 Tinggi 3 10,71 

40 < PK ≤ 60 Sedang 5 17,86 

20 < PK ≤ 40 Rendah 20 71,43 

0 < PK ≤ 20 Sangat Rendah 0 0,00 

Jumlah 28 100 

Sumber: Data rekapitulasi tes kemampuan berpikir siswa Kelas XI Mata 

Pelajaran Ekonomi Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan, diketahui bahwa pada kelas XI A terdapat 

14 siswa (48,27%) yang berada dalam kategori tinggi dan sedang, serta 15 siswa 

(51,72%) dalam kategori rendah. Kelas XI B memiliki 13 siswa (44,83%) yang 

termasuk kategori tinggi dan sedang, sedangkan 16 siswa (27,57%) berada dalam 

kategori rendah. Adapun pada kelas XI C, terdapat 8 siswa (27,57%) yang termasuk 

kategori tinggi dan sedang, sedangkan 20 siswa (71,43%) berada pada kategori 

rendah. Kondisi ini mengindentifikasi bahwa mayoritas siswa masih memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang rendah, sehingga perlu dilakukan upaya 

peningkatan melalui penerapan strategi pembelajaran yang lebih efektif serta 

mampu menstimulasi keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
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Berdasarkan data dari kemendikdasmen, Indonesia memiliki sistem pendidikan 

terbesar ketiga di Asia dan keempat di dunia, dengan lebih dari 50 juta peserta didik 

dan 400 ribu satuan pendidikan. Namun, capaian literasi kritis siswa SMA/MA baru 

mencapai 64,83%, artinya sekitar 3,17% belum memenuhi standar minimum 

(Kemendikbudristek, 2025). Literasi yang lemah berdampak pada kemampuan 

berpikir kritis, yang mencakup menelaah informasi dan menarik kesimpulan 

berbasis bukti (Saputra, 2020). Kondisi tersebut tercermin dalam pra penelitian yang 

dilakukan di SMA Muhammadiyah Gisting menunjukkan mayoritas siswa kelas XI 

masih berada pada kategori literasi kritis rendah. Jumlah siswa yang termasuk dalam 

kategori sedang hingga tinggi hanya sekitar 40,70% dari total 86 peserta didik, 

sedangkan selebihnya masuk dalam kategori rendah yaitu sekitar 59,3%. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam berpikir kritis, khususnya 

terkait pemahaman konsep-konsep ekonomi dan penilaian terhadap data, masih 

belum berkembang secara maksimal, sehingga diperlukan strategi pembelajaran 

yang dapat memperkuat literasi kritis di kelas. 

 

Berikut data pra penelitian yang telah dilakukan peneliti, terkait hasil penilaian 

Sumatif Akhir Semester (SAS) pada mata pelajaran ekonomi semester genap siswa 

kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting tahun pelajaran 2024/2025. Data tersebut 

telah dikelompokkan berdasarkan Kriteria Kecapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

 

Tabel 2. Data Nilai SAS Kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting Semester 

Genap Tahun Pelajaran 2024/2025 Berdasarkan KKTP 

 

Kelas 

Ketuntasan 

Tuntas (≥73) Belum Tuntas (˂73) Jumlah 

Siswa Banyak 

Siswa 

Persentase 

(%) 

Banyak 

Siswa 

Persentase 

(%) 

XI.A 4 13,8% 25 86,2% 29 

XI.B 1 3,45% 27 96,55% 28 

XI.C 0 0,00% 29 100% 29 

Jumlah 5  81  86 

Sumber : Data Rekapitulasi Penilaian Sumatif Akhir Semester (SAS)  Kelas XI 

Mata Pelajaran Ekonomi Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

Berdasarkan data penilaian Sumatif Akhir Semester (SAS) Kelas XI Mata 

Pelajaran Ekonomi Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025, SMA 

Muhammadiyah Gisting, dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar siswa masih 
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rendah. Kelas XI A terdiri atas 29 siswa, dengan 4 siswa (13,8%) tuntas dan 25 

siswa (86,2%) belum tuntas. Kelas XI B memiliki 28 siswa, hanya 1 siswa (3,45%) 

tuntas dan 27 siswa (96,55%) belum tuntas. Kelas XI C berjumlah 29 siswa, 

seluruhnya belum mencapai ketuntasan. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa 

mayoritas siswa masih menghadapi kesulitan dalam memahami materi pelajaran 

Ekonomi, sehingga diperlukan perhatian lebih terhadap berbagai faktor yang 

dapat memengaruhi proses maupun hasil belajar mereka. 

 

Ketuntasan belajar yang belum tercapai secara maksimal berkaitan erat dengan 

beberapa faktor internal, seperti kemampuan berpikir kritis, self-regulated 

learning, motivasi belajar, dan efikasi diri. Keterbatasan dalam berpikir kritis 

membuat siswa mengalami kesulitan dalam menganalisis informasi, 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang, dan mengambil keputusan yang 

tepat. Self-regulated learning yang belum optimal turut menghambat siswa dalam 

mengatur strategi belajar, menetapkan tujuan, serta memantau kemajuan secara 

mandiri. Kurangnya motivasi belajar berdampak pada semangat yang tidak stabil, 

minimnya rasa ingin tahu, dan lemahnya dorongan untuk berprestasi. Efikasi diri 

yang belum terbentuk secara kuat menyebabkan siswa merasa kurang percaya diri 

dan mudah menyerah dalam menghadapi tantangan akademik. Keempat aspek 

tersebut memengaruhi pencapaian hasil belajar siswa, terutama dalam memahami 

materi pelajaran Ekonomi. 

 

Kondisi tersebut juga didukung dari data penyebaran kuesioner pra penelitian 

mengenai kemampuan berpikir kritis yang disebar secara keseluruhan pada 

siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting. Kuesioner ini dirancang untuk 

memberikan gambaran umum tentang tingkat kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam mempelajari ekonomi Instrumen tersebut mencakup beberapa aspek 

penting, antara lain kemampuan dalam memahami materi, menyusun argumen 

yang logis, mencari serta memanfaatkan informasi tambahan, dan menarik 

kesimpulan yang didasarkan pada data serta fakta yang relevan. 



7 
 

Tabel 3. Rekapitulasi Kuesioner Variabel Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI SMA 

Muhammadiyah Gisting. 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya 

       (%) 

Tidak 

(%) 

1. Saya mampu memahami isi bacaan atau 

data pelajaran dan menjelaskannya 

kembali dengan bahasa saya sendiri. 

22 (25,6%) 64 (74,4%) 

2. Saya dapat menarik kesimpulan secara 

logis dari informasi yang saya pelajari. 

32 (37,2%) 54 (62,8%) 

3. Saya sering kesulitan membedakan 

hubungan atau perbedaan antara ide atau 

konsep yang dipelajari. 

 

72 (82,7%) 

 

15 (17,3%) 

4. Saya jarang mengecek kembali apakah 

saya sudah memahami materi yang 

dipelajari. 

74 (86%) 12 (14%) 

5. Saya aktif bertanya tentang materi 

Ekonomi yang belum dimengerti 

34 (39,5%) 53 (61,6%) 

Sumber: Rekapitulasi Hasil Pra Penelitian Tahun, 2025.  

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil penyebaran kuesioner pendahuluan mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Ekonomi di SMA 

Muhammadiyah Gisting menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan kemampuan tersebut. Hal ini tercermin dari 

pernyataan siswa yang mengaku belum mampu memahami isi bacaan atau data 

pelajaran serta menjelaskannya kembali dengan bahasa sendiri, yang mencapai 

74,4%. Kurangnya kemampuan dalam menarik kesimpulan logis dari informasi 

yang dipelajari juga terlihat dari 62,8% siswa yang menyatakan tidak dapat 

melakukannya. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian siswa masih 

menghadapi kendala dalam menganalisis materi dan belum terbiasa menerapkan 

berpikir kritis secara optimal. 

 

Selanjutnya, kesulitan siswa dalam berpikir kritis juga tercermin dari data yang 

menunjukkan bahwa 82,7% siswa masih mengalami kesulitan dalam membedakan 

hubungan maupun perbedaan antar ide atau konsep yang dipelajari. Hambatan 

dalam menjelaskan kembali materi secara menyeluruh juga tampak dari 86% siswa 

yang mengaku belum mampu mengecek pemahaman mereka terhadap materi yang 

dipelajari. Selain itu, kurangnya inisiatif dalam pembelajaran tercermin dari 61,6% 
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siswa yang tidak aktif bertanya mengenai materi Ekonomi yang belum dipahami. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa belum terlatih dalam berpikir kritis, 

khususnya dalam aspek menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis informasi. 

Sejalan dengan pendapat Azizah dkk., (2018), kemampuan berpikir kritis menuntut 

pemahaman yang mendalam, kemampuan menyusun argumen logis, serta 

pengambilan keputusan yang didasarkan pada informasi yang valid. 

 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui akses terhadap berbagai 

sumber belajar digital, seperti artikel, video, dan e-book. Namun, pemanfaatan 

optimal teknologi tersebut memerlukan kemampuan self-regulated learning, yaitu 

kemampuan siswa dalam mengelola proses belajar secara mandiri, mulai dari 

menetapkan tujuan, memilih strategi, hingga mengevaluasi pencapaian. Hal ini 

sejalan dengan Zubaidah (2021) bahwa self-regulated learning berperan penting 

dalam membentuk sikap belajar mandiri dan meningkatkan hasil belajar, terutama 

dalam pembelajaran berbasis teknologi. Berdasarkan pra penelitian kepada siswa 

kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting pada tahun 2025. Berikut ini dapat disajikan 

data mengenai variabel Self-Regulated Learning. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Kuesioner Variabel Self-Regulated Learning Pada 

Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI di SMA 

Muhammadiyah Gisting. 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1. Saya mencoba memilih cara belajar yang 

paling cocok untuk saya agar lebih mudah 

memahami materi. 

 

41 (47,7%) 

 

45 (52,3%) 

2. Saya sering menunda-nunda waktu belajar 

karena merasa malas atau bosan 

18 (20,7%) 89 (79,3%) 

3. Saya jarang mengecek kembali apakah saya 

sudah benar-benar paham dengan materi 

 

61 (70,1) 

 

26 (29,9%) 

4. Jika saya merasa kesulitan saat belajar, saya 

berusaha mencari penjelasan tambahan dari 

buku atau internet 

 

32 (37,2%) 

 

54 (62,8%) 

5. Jika saya merasa belum paham, saya akan 

mencari sumber belajar tambahan untuk 

memperjelas materi 

 

37 (43%) 

 

49 (57%) 

Sumber: Rekapitulasi Hasil Pra Penelitian Tahun, 2025. 
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Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa sebagian peserta didik belum sepenuhnya 

mampu merencanakan strategi belajar yang sesuai dengan karakteristik pribadi 

mereka. Hal ini ditunjukkan oleh siswa yang belum terbiasa memilih pendekatan 

belajar yang tepat guna menunjang pemahaman materi sebagaimana dinyatakan 

oleh 52,3% siswa. Temuan ini mencerminkan bahwa aspek perencanaan dalam 

self-regulated learning masih perlu ditingkatkan. Padahal, kemampuan 

merancang strategi belajar yang tepat merupakan indikator awal dari 

pengelolaan diri yang baik dalam pembelajaran. Menurut Fitria dkk., (2023) 

siswa yang mampu menyesuaikan strategi belajar dengan kondisi personalnya 

lebih cenderung memiliki capaian akademik yang baik serta kemandirian belajar 

yang tinggi. 

 

Kendala utama dalam pengelolaan diri siswa terlihat pada aspek pengendalian 

waktu belajar. Hal tersebut ditunjukkan oleh siswa yang menyatakan sering 

menunda waktu belajar  yaitu mencapai 79,3%. Penundaan ini menunjukkan 

lemahnya kontrol diri dalam mengatur waktu secara disiplin. Kebiasaan 

menunda belajar, yang disebabkan oleh rasa bosan, kurangnya kesadaran akan 

pentingnya belajar, atau minimnya motivasi internal, berdampak pada rendahnya 

efektivitas pembelajaran mandiri. Hal ini sejalan dengan Chisan dan Jannah 

(2021) bahwa siswa dengan regulasi diri rendah cenderung mengalami 

prokrastinasi akademik, yang berpengaruh negatif terhadap pencapaian hasil 

belajar. 

 

Aspek monitoring atau evaluasi diri dalam proses belajar juga belum 

berkembang secara optimal. Hal ini terlihat dari kecenderungan siswa yang tidak 

terbiasa melakukan pengecekan ulang terhadap sejauh mana mereka memahami 

materi setelah proses belajar berlangsung sebagaimana dinyatakan oleh 70,1% 

siswa. Padahal, evaluasi diri merupakan salah satu komponen penting dalam 

self-regulated learning, karena melalui refleksi peserta didik dapat 

mengidentifikasi kelemahan, menyadari kekeliruan, serta menyesuaikan strategi 

belajar yang digunakan. Nurhayati dan Lahagu (2024:65) menegaskan bahwa 

refleksi diri yang dilakukan secara konsisten dapat mendorong terbentuknya 

kemampuan belajar berkelanjutan (lifelong learning). 
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Selanjutnya, dalam hal inisiatif siswa mencari sumber belajar tambahan ketika 

mengalami kesulitan masih tergolong rendah, ditunjukkan oleh 62,8% siswa 

tidak berinisiatif mencari referensi dari buku atau internet saat mengalami 

kesulitan. Hal serupa juga terlihat pada pernyataan lain yang menunjukkan 

bahwa siswa tidak mencari sumber belajar tambahan meskipun belum 

sepenuhnya memahami materi, sebagaimana dinyatakan oleh 57% siswa. 

Rendahnya inisiatif ini dapat menghambat pencapaian kompetensi eksploratif 

dan reflektif, terutama dalam konteks pembelajaran abad ke-21. Tarumasely 

(2024:11) menyatakan bahwa siswa dengan self-regulated learning yang tinggi 

cenderung proaktif dalam mencari solusi atas kesulitan belajar melalui berbagai 

sumber. Hal ini menunjukkan bahwa selain kemampuan belajar, motivasi 

internal juga berperan dalam keberhasilan akademik jangka panjang. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan dan penyebaran kuesioner kepada siswa 

kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting pada tahun 2025. Berikut ini dapat 

disajikan data mengenai Motivasi Belajar 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Kuesioner Variabel Motivasi Belajar Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI di SMA Muhammadiyah 

Gisting. 
 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1. Saya memiliki keinginan yang kuat untuk 

mendapatkan nilai yang baik dalam setiap 

mata pelajaran 

 

29 (33,7%) 

 

57 (66,3%) 

2. Saya merasa bahwa belajar adalah hal 

penting yang harus saya lakukan setiap 

hari 

 

33 (38,4%) 

 

53 (61,6%) 

3. Saya merasa masa depan saya tidak terlalu 

dipengaruhi oleh seberapa giat saya 

belajar 

 

40 (46,5%) 

 

46 (53,5%) 

4. Saya tidak peduli apakah orang lain 

menghargai hasil belajar saya atau tidak 

70 (81,4%) 16 (18,6%) 

5. Saya cepat bosan dan tidak tertarik jika 

belajar di kelas, walaupun pelajarannya 

penting 

 

60 (69%) 

 

27 (31%) 

Sumber: Rekapitulasi Hasil Pra Penelitian Tahun, 2025. 
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Berdasarkan data dari Tabel 5, diketahui bahwa sebagian siswa masih belum 

menunjukkan dorongan internal yang kuat dalam proses belajar. Sebagian siswa 

tidak memiliki keinginan yang kuat untuk mendapatkan nilai baik dalam setiap 

mata pelajaran, sebagaimana ditunjukkan oleh 66,3% siswa. Rista (2022) 

menyebutkan bahwa keinginan meraih keberhasilan merupakan salah satu 

indikator utama motivasi belajar. Kesadaran siswa akan pentingnya belajar 

sebagai bagian dari rutinitas harian masih tergolong rendah. Sebagian siswa 

belum memandang belajar sebagai aktivitas penting yang perlu dilakukan setiap 

hari, sebagaimana ditunjukkan oleh 61,6% siswa yang tidak merasa bahwa 

belajar adalah hal penting yang harus dilakukan setiap hari. Rendahnya 

kebiasaan belajar mencerminkan lemahnya motivasi intrinsik. Menurut Nirwana 

(2022), siswa dengan motivasi yang baik menganggap belajar sebagai 

kebutuhan. Namun, jika belajar belum menjadi bagian dari keseharian, proses 

pembelajaran cenderung tidak efektif, terutama tanpa dukungan lingkungan 

yang kondusif. 

 

Indikator motivasi yang berkaitan dengan cita-cita dan harapan masa depan 

menunjukkan bahwa 53,5% siswa merasa masa depan mereka tidak bergantung 

pada seberapa giat mereka belajar. Padahal, menurut Rochman (2024), harapan 

dan cita-cita merupakan elemen penting dalam membangun motivasi belajar. 

Pandangan ini mencerminkan kurangnya kesadaran siswa bahwa usaha belajar 

saat ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan di masa depan. Temuan ini 

bertentangan dengan pendapat Andriani dan Rianto (2019) yang menyatakan 

bahwa motivasi belajar berperan besar dalam pencapaian prestasi, semakin kuat 

dan tepat motivasi yang dimiliki, semakin besar pula peluang meraih hasil 

belajar yang optimal. 

Selanjutnya, rendahnya motivasi belajar siswa juga tercermin dari kurangnya 

perhatian terhadap penghargaan atas hasil belajar dan minimnya ketertarikan 

terhadap aktivitas pembelajaran di kelas. Hal ini ditunjukkan oleh 81,4% siswa 

yang tidak peduli apakah orang lain menghargai hasil belajar mereka atau tidak. 

Ketidakpedulian terhadap apresiasi dari orang lain menunjukkan lemahnya 

motivasi eksternal. Selain itu, siswa menyatakan bahwa cepat merasa bosan dan 
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tidak tertarik saat belajar di kelas, meskipun pelajarannya penting, sebagaimana 

yang dinyatakan oleh 69% siswa. Kondisi ini dapat menghambat partisipasi aktif 

siswa dalam proses pembelajaran dan berdampak pada pencapaian akademik 

yang kurang optimal. 

Tingkat motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik berasal 

dari diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Salah satu faktor eksternal yang 

berperan penting yaitu lingkungan tempat siswa tumbuh dan menjalani 

keseharian, seperti keluarga, sekolah, dan pergaulan. Lingkungan yang 

memberikan dukungan emosional dan akademik mampu mendorong semangat 

belajar serta membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung menyebabkan minat belajar 

menurun dan potensi diri sulit berkembang. Lingkungan keluarga menjadi salah 

satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar yang rendah tidak terlepas dari pengaruh lingkungan, terutama 

lingkungan keluarga. Sebagaimana dijelaskan oleh  Kartika, dkk., (2021) bahwa 

lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam proses belajar siswa karena 

sebagian besar waktu mereka dihabiskan di rumah. Namun, kenyataannya 

banyak orang tua sibuk bekerja sehingga kurang memberikan perhatian, 

motivasi, dan dukungan belajar kepada anak. Padahal, rumah seharusnya 

menjadi tempat yang nyaman secara fisik dan emosional untuk mendukung 

proses pembelajaran. Hulwah & Ahmad (2022) mengungkapkan bahwa suasana 

rumah yang kurang mendukung serta minimnya perhatian orang tua dapat 

menghambat prestasi belajar anak. Perhatian dan dorongan dari orang tua juga 

berdampak besar secara psikologis; anak yang merasa didukung akan lebih 

termotivasi dalam belajar karena mengetahui bahwa orang tuanya memiliki 

harapan terhadap keberhasilannya. Keberhasilan siswa dalam belajar tidak 

hanya bergantung pada dukungan eksternal, tetapi juga pada keyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri, atau efikasi diri. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan dan penyebaran kuesioner kepada siswa 

kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting pada tahun 2025. Berikut ini dapat 

disajikan data mengenai Efikasi Diri. 
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Tabel 6.Rekapitulasi Kuesioner Variabel Efikasi Diri Pada Mata   

Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI di SMA Muhammadiyah 

Gisting. 
 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1. Saya merasa tugas-tugas yang sulit hampir 

tidak mungkin saya selesaikan 

61 (70,1%) 26 (29,9%) 

2. Saya bisa mengatur diri saya agar tugas 

selesai tepat waktu 

40 (46,5%) 46 (53,5%) 

3. Saya percaya bahwa saya bisa mencapai 

tujuan belajar jika berusaha dengan 

sungguh-sungguh 

 

26 (30,2%) 

 

60 (69,8%) 

4. Saya mudah menyerah ketika menghadapi 

hambatan atau kesulitan dalam belajar. 

57 (66,3%) 29 (33,7%) 

5. Saya merasa pengalaman belajar saya 

sebelumnya membantu saya 

menyelesaikan tugas sekarang. 

 

34 (39,5%) 

 

52 (60,5%) 

6. Saya merasa kurang mampu dalam 

mengikuti pelajaran produktif 

dibandingkan pelajaran lain 

 

59 (67,3%) 

 

29 (32,7%) 

Sumber: Rekapitulasi Hasil Pra Penelitian Tahun, 2025. 

Berdasarkan data pada Tabel 6, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa masih 

menunjukkan keyakinan diri yang rendah dalam menyelesaikan tugas-tugas 

pembelajaran. Hal ini tercatat sebanyak 70,1% siswa merasa bahwa tugas-tugas yang 

sulit hampir tidak mungkin diselesaikan. Persentase ini mencerminkan persepsi 

negatif mayoritas siswa terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan, yang 

menunjukkan lemahnya efikasi diri. Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang 

terhadap kemampuannya dalam mencapai tujuan tertentu (Efendi dkk., 2020). Siswa 

dengan efikasi diri rendah cenderung mudah menyerah dan kurang percaya diri saat 

menghadapi kesulitan belajar. Hal ini juga terlihat dari kemampuan manajemen 

waktu, di mana hanya 46,5% siswa mampu menyelesaikan tugas tepat waktu, 

sementara 53,5% lainnya belum mampu mengatur diri dengan baik. Menurut Sukatin 

(2023) efikasi diri yang tinggi membantu individu mengelola waktu, energi, dan 

strategi belajar secara efektif untuk menyelesaikan tugas secara optimal. 

Selanjutnya, kepercayaan diri siswa dalam mencapai tujuan belajar jika berusaha 

sungguh-sungguh masih tergolong rendah. Meskipun sebagian besar siswa masih 

memiliki harapan untuk meraih keberhasilan melalui usaha maksimal, keraguan 
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terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang menantang masih cukup tinggi, 

sebagaimana ditunjukkan oleh 69,8% siswa yang menyatakan tidak percaya dapat 

mencapai tujuan belajar meskipun telah berusaha sungguh-sungguh. Selain itu, data 

lain juga  menunjukkan bahwa 66,3% siswa mudah menyerah saat menghadapi 

hambatan, sehingga terdapat ketidaksesuaian antara keyakinan dan tindakan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa efikasi diri siswa belum terbentuk secara stabil. Menurut 

Ningsih & Hayati (2020) efikasi diri tidak hanya mencakup keyakinan terhadap hasil, 

tetapi juga keyakinan terhadap proses. Kepercayaan siswa bahwa usaha dapat 

membawa keberhasilan namun tetap mudah menyerah menunjukkan bahwa regulasi 

diri belum berfungsi secara efektif. Ketidakstabilan efikasi diri ini menjadi faktor 

penyebab rendahnya motivasi belajar dan lemahnya ketahanan dalam menghadapi 

tekanan akademik. 

Data rekapitulasi kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa 

pengalaman belajar sebelumnya tidak memberikan kontribusi dalam menyelesaikan 

tugas saat ini, yaitu sebesar 60,5%. Hal ini mencerminkan lemahnya efikasi diri, 

karena menurut penelitian Maimanah dkk., (2022) efikasi diri mencakup 

kemampuan merefleksi kerberhasilan atau kegagalan sebelumnya untuk 

memperbaiki tindakan ke depan. Ketika siswa gagal belajar dari pengalaman 

sebelumnya, maka mereka cenderung mengulangi kesalahan yang sama. Selain itu, 

persepsi negatif terhadap kemampuan diri juga tercermin dari 67,3% siswa yang 

merasa kurang mampu mengikuti pelajaran produktif dibandingkan pelajaran 

lainnya. 

Rendahnya efikasi diri dapat menghambat pencapaian tujuan belajar dan 

penyelesaian tugas akademik. Siswa yang kurang percaya diri cenderung 

menghindari tantangan, mudah menyerah, dan pasif dalam pembelajaran. 

Kurniawati dkk., (2021) menyatakan bahwa individu dengan efikasi diri rendah 

sering ragu dalam mengambil keputusan belajar, seperti menentukan strategi, 

menyelesaikan soal, atau berpartisipasi di kelas. Efikasi diri berperan penting dalam 

prestasi belajar, keyakinan terhadap kemampuan diri meningkatkan motivasi dan 

kinerja akademik. Keberhasilan yang konsisten memperkuat efikasi diri dan pola pikir 

positif. Oleh karena itu, penguatan efikasi diri perlu didukung melalui pendekatan 

psikologis, pembelajaran yang memberdayakan, serta dukungan lingkungan sekitar. 
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Penelitian ini memiliki urgensi yang didasarkan pada rendahnya kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting dalam mata pelajaran Ekonomi. 

Berdasarkan data rekapitulasi kemampuan berpikir kritis sebagian besar siswa berada 

pada kategori kemampuan berpikir kritis rendah yaitu sekitar 59,3% dari total 86 

siswa. Kondisi ini diperkuat oleh temuan pra-penelitian yang menunjukkan lemahnya 

self-regulated learning (52,3% siswa belum mampu memilih strategi belajar yang 

sesuai), motivasi belajar siswa masih rendah (33,7% siswa tidak memiliki keinginan 

kuat untuk meraih nilai tinggi), dan efikasi diri siswa dalam pembelajaran tergolong 

lemah (70,1% merasa tugas sulit tidak dapat diselesaikan). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan analisis terhadap pengaruh ketiga variabel tersebut untuk merumuskan 

strategi pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

secara lebih optimal. 

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada pemodelan yang integratif 

dengan menempatkan self-regulated learning, motivasi belajar, dan efikasi diri 

sebagai faktor internal yang diuji secara simultan terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran ekonomi. Pendekatan ini memberikan perspektif 

baru yang belum banyak digunakan, khususnya dalam konteks pembelajaran di 

tingkat SMA yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Menyoroti rendahnya 

kemampuan berpikir kritis sebagai permasalahan utama, penelitian ini bertujuan 

mengungkap keterkaitan antara perilaku belajar mandiri, dorongan internal, serta 

kepercayaan diri akademik siswa dalam membentuk pola pikir kritis. Hasil 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan dasar empiris bagi pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan berpusat pada penguatan faktor internal 

siswa, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis secara signifikan 

dan berkelanjutan dalam proses belajar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Self-Regulated Learning, Motivasi Belajar, dan Efikasi Diri     

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 

Kelas XI  SMA Muhammadiyah Gisting”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah yang muncul yaitu seperti : 

1. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa belum mencapai hasil optimal 

(59,3%), ditunjukkan dengan kesulitan memahami, menyimpulkan, 

membedakan ide, dan mengecek kembali pemahaman materi. 

2. Self-Regulated Learning masih rendah (52,3%–79,3%). Mayoritas siswa 

belum mampu mengatur proses belajar secara mandiri, mulai dari memilih 

strategi, mengevaluasi pemahaman, hingga mengelola waktu belajar. 

3. Motivasi belajar belum optimal. Sebagian siswa kurang memiliki dorongan 

internal, cepat bosan, dan tidak antusias dalam belajar, yang berdampak pada 

rendahnya hasil belajar siswa. 

4. Efikasi diri masih lemah (70,1%). Sebagian siswa kurang percaya diri dalam 

menyelesaikan tugas dan mudah menyerah saat menghadapi tantangan 

belajar. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, 

masalah pada penelitian ini dibatasi dengan kajian, Self-Regulated Learning 

(X₁), Motivasi Belajar (X₂), dan Efikasi Diri (X3), Kemampuan Berpikir Kritis 

(Y) Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI SMA Muhammadiyah 

Gisting Tahun Ajaran 2024/2025. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh self-regulated learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Muhammadiyah 

Gisting tahun ajaran 2024/2025? 
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2. Apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA 

Muhammadiyah Gisting tahun ajaran 2024/2025? 

3. Apakah ada pengaruh efikasi diri terhadap terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Muhammadiyah 

Gisting tahun ajaran 2024/2025? 

4. Apakah ada pengaruh simultan antara self-regulated learning, motivasi 

belajar, dan efikasi diri terhadap terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting tahun 

ajaran 2024/2025? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui : 

1. Pengaruh self-regulated learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting tahun 

ajaran 2024/2025. 

2. Pengaruh motivasi belajar terhadap terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting 

tahun ajaran 2024/2025. 

3. Pengaruh efikasi diri terhadap terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting tahun 

ajaran 2024/2025. 

4. Pengaruh self-regulated learning, motivasi belajar, dan efikasi diri terhadap 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi 

kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting tahun ajaran 2024/2025. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun 

praktis. Berikut manfaat dari penelitian ini: 
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1) Manfaat teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pendekatan 

keilmuan, khususnya yang berkaitan dengan hubungan antara self-regulated 

learning, motivasi belajar, dan efikasi diri dengan kemampuan berpikir 

kritis. Hasil dari penelitian ini dapat memperkuat teori-teori sebelumnya 

atau bahkan menjadi dasar untuk mengembangkan model pembelajaran 

yang lebih efektif guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2) Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman yang berharga dalam 

memahami hubungan antara faktor-faktor internal siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis. Melalui proses penelitian, peneliti 

memperoleh kesempatan untuk mengasah keterampilan dalam 

merancang instrumen penelitian, mengolah data, serta menarik 

kesimpulan secara ilmiah. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya yang bersifat lebih 

mendalam atau diterapkan pada konteks mata pelajaran lain. 

b. Bagi Guru 

Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan bagi guru 

dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi, efikasi diri, serta kemampuan belajar 

mandiri siswa. Dengan demikian, guru dapat membangun 

lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam 

konteks pembelajaran Ekonomi.  

c. Bagi Siswa 

Siswa dapat menyadari bahwa kemampuan dalam mengatur diri, 

memiliki motivasi yang kuat, serta kepercayaan diri yang baik 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan berpikir 

kritis. Pemahaman tersebut dapat menumbuhkan sikap belajar yang 

lebih aktif dan mandiri, sekaligus mendorong pengembangan 

keterampilan berpikir kritis yang berperan penting bagi keberhasilan 
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akademik maupun dalam menghadapi permasalahan kehidupan 

sehari-hari. 

d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sekolah untuk mengevaluasi 

dan mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penguatan 

motivasi belajar, self-regulated learning, dan efikasi diri, serta 

mendorong peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

e. Bagi program studi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pengetahuan dan kontribusi nyata Perguruan Tinggi bidang 

penelitian serta menjadi referensi sumber penelitian yang baik 

bagi mahasiswa-mahasiswa kedepannya dalam melaksanakan 

penelitian sesuai karakteristik prodi pendidikan ekonomi sehingga 

menunjang mutu lulusan. 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini  memiliki ruang lingkung , diantaranya yaitu sebagai berikut : 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Self-Regulated Learning (X₁), Motivasi Belajar 

(X₂), dan Efikasi Diri (X3), Kemampuan Berpikir Kritis Siswa (Y). 

2. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian ini siswa kelas XI. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Gisting, Kecamatan 

Gisting, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025. 

5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu pendidikan.



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 

A. Konsep Teori 

1. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis  

Penelitian ini mengacu pada grand theory menurut Ennis 1993 yang 

menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir yang rasional 

dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan terkait apa 

yang harus dipercayai atau apa yang harus dilakukan. Dalam teori berpikir 

kritis, Ennis juga menekankan pentingnya kemampuan individu untuk 

melakukan evaluasi dalam proses berpikir, agar individu dapat memilah 

mana  yang  benar  dan  mana  yang salah atau mana yang baik dan mana 

yang buruk. Selain itu, Mahrufah & Rijanto (2024) menyatakan bahwa 

berpikir merupakan proses kognitif yang melibatkan aktivitas mental 

dalam memperoleh dan mengolah pengetahuan. Pada konteks 

pembelajaran, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi 

esensial yang perlu dimiliki siswa agar mampu menganalisis, 

mengevaluasi, serta memecahkan masalah secara mandiri dan rasional. 

Kemampuan ini menunjang keberhasilan pendidikan abad ke-21 karena 

membantu siswa memahami informasi secara mendalam, mengambil 

keputusan rasional, dan menghasilkan solusi yang logis. Menurut 

Syahbanda dalam Ardianingtyas, dkk., (2020), siswa usia 15–17 tahun 

berada pada tahap operasional formal dalam teori perkembangan kognitif 

Piaget, yaitu saat individu mulai mampu berpikir abstrak, logis, dan 

sistematis. Tahap ini menjadi masa yang tepat untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis secara optimal di tingkat SMA. 
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Kemampuan berpikir kritis merujuk pada keterampilan seseorang dalam 

mengambil keputusan dan memecahkan masalah dari berbagai sudut 

pandang (Rachamatika, 2021: 59). Hal ini mencakup kemampuan 

menggali informasi dengan bertanya kepada diri sendiri guna memahami 

permasalahan yang dihadapi (Ariyanto, 2018: 107). Menurut Ariadila dkk., 

(2023) berpikir dengan cara kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis 

serta menilai informasi dan mengambil keputusan yang benar berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki. Keterampilan ini sangat diperlukan baik di 

lingkungan kerja maupun pendidikan, karena memudahkan individu dalam 

mengenali dan menangani masalah dengan cara yang efektif dan efisien. 

 

Menurut Sihotang (2019: 37) dalam teori berpikir kritis, individu perlu 

mampu mengevaluasi proses berpikirnya sendiri agar dapat memilah 

informasi yang benar atau salah, serta membedakan yang baik dan buruk. Hal 

ini diperkuat oleh Rahmawati & Alaydrus (2021) yang menyatakan bahwa 

berpikir kritis melibatkan penyelidikan sistematis terhadap proses berpikir 

sendiri maupun orang lain. Keterampilan ini sangat berguna bagi siswa dalam 

menghadapi berbagai informasi yang mereka peroleh dari bacaan, 

pengalaman, maupun keputusan yang diambil dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Triansyah dkk., (2023) menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan 

kemampuan untuk menilai suatu kondisi atau persoalan secara objektif, 

analitis, dan rasional sehingga dapat diambil keputusan yang tepat. 

Kemampuan ini meliputi memahami informasi, mengajukan pertanyaan 

terhadap asumsi atau hipotesis, serta menilai bukti dan argumen secara 

komprehensif. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah 

berpikir merujuk pada proses menggunakan pikiran untuk merenungkan 

dan mengambil keputusan. Secara umum, proses berpikir terdiri dari tiga 

langkah: membangun pemahaman, mengembangkan pendapat, dan 

menarik kesimpulan. Sementara itu, Pujiati dkk., ( 2022) menjelaskan 

bahwa berpikir kritis mencakup kemampuan memahami sesuatu secara 

lebih mendalam, mencari cara untuk menyelesaikannya, mengumpulkan  
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informasi yang relevan, mengenali asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang  

melekat pada keyakinan, pengetahuan atau kesimpulan. 

 

Pada era globalisasi saat ini, terutama di era revolusi industri 4.0, 

kemampuan berpikir kritis menjadi sangat penting, khususnya bagi 

generasi muda di negara berkembang seperti Indonesia. Siswa dituntut 

untuk mampu menghadapi beragam informasi yang rumit dan seringkali 

membingungkan (Gusmawan dkk., 2021). Namun, dalam praktiknya, 

mayoritas siswa masih mengalami kesulitan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka. Salah satu alasan yang mendasarinya 

adalah minimnya kemampuan untuk mengatur proses pembelajaran secara 

mandiri, yang pada akhirnya berakibat pada pencapaian belajar yang tidak 

maksimal (Mahrufah dan Rijanto, 2024). 

 

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan menegaskan bahwa kemampuan 

berpikir kritis adalah keterampilan yang sangat penting, yang mencakup 

kemampuan untuk menganalisis, menilai, dan menarik kesimpulan yang 

logis, rasional, dan objektif dari informasi. Keterampilan ini bukan hanya 

dibutuhkan dalam proses belajar, melainkan memiliki peranan yang 

signifikan dalam aktivitas sehari-hari, di dunia kerja, serta dalam 

menjumpai berbagai tantangan yang ada di tingkat global. Dengan 

demikian, penguatan kemampuan berpikir kritis perlu menjadi perhatian 

utama dalam dunia pendidikan agar peserta didik berkembang sebagai 

individu yang mandiri, mampu merefleksikan pemikirannya, dan dapat 

mengambil keputusan secara tepat dan bijaksana. 

 

 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis dapat dinilai melalui sejumlah indikator 

tertentu. Menurut Ennis, terdapat 12 indikator berpikir kritis yang 

dikelompokkan ke dalam lima dimensi (Ardianto dkk., 2025). Berikut 

adalah indikator-indikator berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis. 
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Tabel 7. Indikator Berpikir Kritis Menurut Ennis 

Berpikir Kritis Sub Berpikir Kritis 

Memberikan penjelasan 

sederhana  

(Providing elementary 

clarification) 

Memfokuskan pertanyaan (focusing the 

question) 

Menganalisis argumen (analyzing the 

argumentation) 

Bertanya dan menjawab pertanyaan 

tentang suatu penjelasan dan tantangan 

(asking and answering clarifying and 

challenging questions) 

Membangun 

keterampilan dasar 

(Building basic support) 

Mempertimbangkan kredibilitas suatu 

sumber (considering credibility) 

Mengobservasi dan mempertimbangkan 

hasil observasi (observing and considering 

the results of the observations). 

Menyimpulkan 

(Inference) 

Membuat deduksi dan mempertimbangkan 

hasil deduksi (making deductions and 

considering the results) 

Membuat induksi dan mempertimbangkan 

hasil induksi (making and considering 

induction) 

Membuat keputusan dan 

mempertimbangkan nilai keputusan 

(making and considering the value of the 

decision) 

Membuat penjelasan 

lebih lanjut (Making 

advanced clarification) 

Mendefinisikan istilah (defining terms) 

Mengidentifikasi asumsi (identifying 

assumptions). 

Mengatur strategi dan 

taktik (Strategies and 

tactics) 

Memutuskan suatu tindakan (deciding on 

an action) 

Berinteraksi dengan orang lain (interacting 

with other people). 

 

Selain itu, kemampuan berpikir kritis dapat juga diukur melalui berbagai 

elemen yang diungkapkan oleh Putri dkk., (2021), yaitu: 1) mengenali 

masalah, 2) mengumpulkan serta mengatur informasi yang diperlukan, 3) 

memahami dan menerapkan bahasa yang tepat, jelas, dan sesuai dengan 

konteks, 4) menganalisis informasi, dan 5) membuat kesimpulan serta 

menemukan kesamaan yang relevan. 

Selain itu, Dhamayanti (2022) merumuskan beberapa indikator yang dapat 

mengukur kemampuan berpikir kritis, antara lain sebagai berikut: 
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1) Interpretation (Interpretasi) 

Interpretasi adalah kemampuan untuk memahami dan mengungkapkan 

makna atau arti dari suatu pengalaman, situasi, data, peristiwa, 

penilaian, konvensi, kepercayaan, aturan, prosedur, atau kriteria. 

2) Analysis  (Analisis)  

Analisis adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

menyimpulkan keterkaitan antar pernyataan, pertanyaan, konsep, 

deskripsi, dan bentuk lainnya, serta mengambil kesimpulan untuk 

menyampaikan kepercayaan, evaluasi, pengalaman, sebab, 

pengetahuan atau pandangan. 

3) Evaluation  (Evaluasi)  

Evaluasi merupakan kemampuan untuk menilai sejauh mana suatu 

pernyataan atau representasi dapat dipercaya dan secara rasional 

menganalisis hubungan antara pernyataan, deskripsi, pertanyaan, dan 

konsep. 

4) Inference (Kesimpulan)  

Berpikir kritis dapat diukur dari bagaimana seseorang mampu 

mengidentifikasi untuk membuat kesimpulan yang rasional, 

membentuk hipotesis, dan dapat mempertimbangkan informasi yang 

tepat. 

5) Eksplanation (Eksplanasi) 

Eksplanasi yaitu kemampuan untuk menguraikan dan mendasari suatu 

pernyataan dengan alasan yang logis serta bukti yang mendukung dan 

6) Self-regulation (Kontrol Diri) 

Kemampuan untuk mengawasi kegiatan kognitif seseorang melibatkan 

penggunaan elemen-elemen dalam menyelesaikan masalah, terutama 

dalam penerapan kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi. 

 

Berdasarkan penjelasan terkait indikator kemampuan berpikir kritis yang 

telah dirumuskan oleh beberapa ahli, penelitian ini menggunakan indikator 

yang dikemukakan oleh Dhamayanti (2022) sebagai acuan dalam 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Indikator tersebut meliputi 
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melihat kemampuan interpretasi, menganalisis, mengevaluasi, membuat 

kesimpulan, kemampuan eksplanasi dan kontrol diri.. Kelima indikator ini 

dipilih karena mencerminkan tahapan berpikir kritis yang komprehensif 

dan relevan dengan konteks pembelajaran Ekonomi di tingkat SMA. 

Melalui indikator ini, diharapkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

terukur secara lebih sistematis dan objektif sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

 

 

c. Faktor-Faktor yang dapat Memengaruhi Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Menurut (Amalia, 2021 : 34) ada beberapa faktor yang memengaruhi 

kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut : 

1) Faktor Internal adalah kondisi atau karakteristik yang berasal dari 

dalam diri seseorang yang dapat memengaruhi perilaku 

a. Motivasi  

Motivasi yaitu dorongan atau alasan yang membuat seseorang 

bertindak untuk mencapai tujuan. 

b. Kecemasan  

Keadaan khawatir atau gelisah yang dapat memengaruhi 

konsentrasi dan perilaku.  

c. Perkembangan Intelektual  

Tingkat pertumbuhan kemampuan berpikir dan memahami 

informasi. 

d. Interaksi  

Interaksi dapat menstimulasi partisipatif aktif dan dapat 

meningkatkan semangat dalam proses pembelajaran.  

e. Kebiasaan  

Kebiasaan dan rutinitas yang positif dapat mendukung 

munculnya ide baru atau mendorong penggunaan metode 

penyelidikan.  

2) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa atau 

berasal dari lingkungan sekitar.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa faktor internal 

dan eksternal memiliki peran penting dalam memengaruhi proses dan hasil 

belajar siswa. Faktor internal seperti motivasi, kecemasan, perkembangan 

intelektual, interaksi, dan kebiasaan merupakan aspek dari dalam diri 

siswa yang membentuk kesiapan mental dan emosional mereka dalam 
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menerima pembelajaran. Sementara itu, faktor eksternal mencakup 

pengaruh lingkungan di luar diri siswa yang juga dapat mendorong atau 

menghambat proses belajar. Keseimbangan antara kedua faktor ini sangat 

diperlukan agar siswa mampu belajar secara optimal, baik secara kognitif 

maupun afektif. 

 

 

d. Karakteristik Berpikir Kritis 

Berpikir kritis memiliki beberapa karakteristik utama. Menurut Sudrajat 

dkk., (2021) berpikir kritis mempunyai 4 karakteristik yaitu sebagai 

berikut : 

1) Mencari serta mengumpulkan informasi yang bisa dipercaya guna 

digunakan selaku bukti yang menunjang sebuah penilaian. 

2) Menjalankan sejumlah taktik yang terencana serta memberikan alasan 

guna menentukan serta mengaplikasikan kriteria. 

3) Menggunakan standar penilaian selaku hasil atas berpikir kritis serta 

mengambil keputuasan. 

4) Dimaksudkan guna meraih penilaian yang kritis untuk sesuatu yang 

hendak diterima atau sesuai yang hendak kita jalankan menggunakan 

alasan yang masuk akal. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, berpikir kritis merupakan kemampuan 

kognitif yang melibatkan aktivitas menganalisis informasi secara 

mendalam, merancang strategi penilaian yang terukur, serta menggunakan 

standar tertentu untuk mengambil keputusan secara logis dan rasional. 

Proses ini menekankan pentingnya penggunaan penalaran yang masuk 

akal dalam mengevaluasi setiap informasi sebelum diyakini kebenarannya 

atau dijadikan dasar dalam pengambilan tindakan. Dengan demikian, 

berpikir kritis menjadi keterampilan esensial yang perlu dikembangkan 

dalam proses pembelajaran untuk mendukung pengambilan keputusan 

yang tepat dan bertanggung jawab. 
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e. Ciri-Ciri Berpikir Kritis 

Menurut Tumanggor (2021:14), ciri-ciri berpikir kritis dapat dijelaskan 

sebagai berikut: a) mengenali masalah; b) menemukan berbagai cara 

untuk menangani masalah tersebut; c) mengumpulkan dan menyusun 

informasi yang diperlukan; d) menyadari asumsi dan nilai-nilai yang 

tidak dinyatakan; e) memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, 

jelas, dan khas; f) menilai fakta serta mengevaluasi pertanyaan; g) 

mengetahui adanya hubungan logis antar masalah; h) menarik 

kesimpulan dan menemukan kesamaan yang relevan; i) menguji 

kesimpulan dan kesamaan yang dibuat seseorang; j) menyusun ulang 

pola keyakinan berdasarkan pengalaman yang lebih luas; dan k) 

membuat penilaian yang tepat mengenai hal-hal dan kualitas tertentu 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, berpikir kritis merupakan 

proses berpikir yang terarah dan sistematis yang mencakup kemampuan 

dalam mengenali masalah, merumuskan solusi, mengumpulkan serta 

menyusun informasi, mengevaluasi fakta, dan menarik kesimpulan 

secara logis. Proses ini juga melibatkan keterampilan dalam memahami 

bahasa secara tepat, mengidentifikasi asumsi-asumsi tersembunyi, serta 

menilai hubungan logis antara berbagai permasalahan. Selain itu, 

berpikir kritis mencerminkan kemampuan individu untuk meninjau 

kembali keyakinan yang dimiliki berdasarkan pengalaman yang lebih 

luas dan membuat penilaian yang tepat dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, berpikir kritis menjadi kemampuan penting yang 

mendasari pengambilan keputusan secara rasional dan reflektif. 

 

 

2. Self-Regulated Learning  

a. Pengertian Self-Regulated Learning  

Self-regulated learning (SRL) berlandaskan pada teori sosial kognitif 

yang pertama kali dikemukakan oleh Bandura (1986) melalui konsep 

reciprocal determinism, yang menjelaskan bahwa perilaku belajar 
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merupakan hasil interaksi timbal balik antara faktor pribadi (person), 

perilaku (behavior), dan lingkungan (environment). Berdasarkan teori 

tersebut, self-regulated learning dipahami sebagai proses di mana 

individu secara sadar mengarahkan dan mengendalikan emosi, pikiran, 

serta perilakunya selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Konsep ini 

kemudian dikembangkan lebih lanjut dalam konteks pendidikan oleh 

Zimmerman dan Martinez-Pons (1990) dengan menekankan keterlibatan 

aktif siswa dalam menetapkan tujuan belajar, mengatur strategi 

pembelajaran, memantau kemajuan, serta melakukan evaluasi diri secara 

berkelanjutan. Self-regulation juga dipahami sebagai kemampuan 

individu dalam mengontrol emosi, pikiran, dan perilaku selama proses 

belajar, sehingga siswa mampu tetap fokus, mengelola tekanan akademik, 

dan bertindak secara rasional dalam menyelesaikan tugas pembelajaran 

(Permatasari dkk., 2022). 

Menurut Zimmerman (1990) self-regulated learning juga berkaitan erat 

dengan metakognisi, yaitu kemampuan siswa untuk berpikir secara 

sadar mengenai proses kognitifnya sendiri serta memiliki kontrol 

terhadap perencanaan, pemantauan, dan evaluasi belajar. Kemampuan 

ini mencerminkan tingkat kemandirian belajar siswa, karena peserta 

didik mampu mengelola strategi belajar secara mandiri dan bertanggung 

jawab terhadap kemajuan belajarnya. Siswa dengan tingkat SRL yang 

tinggi umumnya lebih terstruktur dalam menyusun rencana belajar, 

memiliki motivasi yang kuat, serta mampu memilih strategi belajar yang 

paling efektif sesuai dengan kebutuhannya. Kondisi tersebut tidak hanya 

mendukung terbentuknya kemandirian belajar, tetapi juga berdampak 

positif terhadap peningkatan prestasi akademik dan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis melalui refleksi berkelanjutan terhadap 

proses dan hasil belajar (Mahrufah & Rijanto, 2024). 

 

Self-regulated learning (SRL) juga mencakup aspek praktis dalam 

aktivitas belajar mandiri, seperti pengelolaan bahan ajar, penentuan 

waktu dan tempat belajar, serta pemanfaatan sumber belajar seperti 
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buku, media digital, bimbingan dari guru, diskusi kelompok, hingga 

lingkungan sekitar yang mendukung pembelajaran. Kebebasan dalam 

menentukan aspek-aspek ini menjadikan siswa lebih fleksibel dan 

adaptif dalam belajar, sekaligus mendorong tanggung jawab pribadi 

dalam memilih strategi yang sesuai dengan gaya belajar masing-masing, 

tingkat kesulitan materi, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Dengan demikian, SRL memperkuat kemandirian dan penguasaan 

terhadap proses belajar itu sendiri (Apriyani, 2024). 

 

Selanjutnya, Self-regulated learning (SRL) tidak hanya mencakup 

pengaturan waktu dan strategi, tetapi juga melibatkan proses kognitif 

dan metakognitif yang kompleks. Sholihah dkk., (2022) menyebutkan 

bahwa pemanfaatan waktu dan lingkungan belajar yang baik 

mencerminkan SRL yang efektif. Sejalan dengan hal ini Fitriatien dan 

Mutianingsih (2020) menambahkan bahwa SRL dipengaruhi oleh sikap, 

motivasi, dan kesadaran diri. Sementara itu, Atmojo dan Ardiansyah 

(2023) menekankan pentingnya pemahaman proses berpikir dan fokus 

perhatian. Strategi SRL mencakup evaluasi diri, penetapan tujuan, 

pencarian informasi, pembentukan lingkungan belajar, penguatan diri, 

hingga pencarian bantuan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa SRL 

merupakan proses aktif yang melibatkan aspek afektif, kognitif, sosial, 

dan lingkungan dalam mendukung pembelajaran mandiri (Rahmawati 

& Alaydrus, 2021). 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan, dapat 

diketahui bahwa Self-Regulated Learning merupakan kemampuan 

individu untuk secara sadar dan aktif mengatur proses belajar melalui 

perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Kemampuan ini mencakup 

pengendalian emosi, pemikiran, dan perilaku untuk mencapai tujuan 

belajar. SRL berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang 

mandiri dan efektif, serta mendukung pengembangan berpikir kritis 

dan pencapaian hasil belajar yang optimal. Siswa dengan SRL yang 

baik cenderung memiliki inisiatif, mampu memotivasi diri, dan 
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melakukan refleksi serta perbaikan strategi belajar secara mandiri, 

sehingga menjadi pembelajar yang aktif dan bertanggung jawab. 

 

 

b. Indikator Self-Regulated Learning 

Terdapat beberapa indikator dalam kemampuan berpikir kritis seperti 

yang dikemukakan oleh (Apriyani, 2024) sebagai berikut : 

1) Kemampuan mengelola strategi belajar secara mandiri  

2) Kemampuan mengatur waktu belajar dengan baik  

3) Kemampuan melakukan evaluasi terhadap aktivitas belajar yang 

telah dilakukan 

4) Kemampuan mengatasi kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran 

5) Kemampuan memilih dan menggunakan sumber belajar yang 

tepat 

Pendapat lain mengenai indikator self-regulated learning (SRL) yang 

dikembangkan oleh Zimmerman yaitu metakognitif, motivasional dan 

perilaku. Metakognitif yang meliputi dimensi merencanakan dan 

menentukan tujuan belajar, mengorganisasi, memantau perkembangan 

diri serta mengevaluasi kegiatan belajarnya, Motivasional yang 

meliputi memiliki efikasi diri serta atribusi diri yang tinggi, ketertarikan 

intrinsik terhadap tugas, dan siswa menunjukkan usaha keras dan 

ketekunannya dalam belajar dan perilaku yang meliputi memilih, 

menyusun dan membuat lingkungan kondusif yang dapat 

mengoptimalkan proses belajar mereka. Selain itu, mereka mencari 

pertimbangan, informasi dan tempat yang memungkinkannya untuk 

belajar, mereka menginstruksi diri sendiri dan menguatkan diri sendiri 

(Permatasari dkk., 2022). 

Selain itu, sebagai penentu atau batasan yang dikemukakan oleh  

Nurvicalesti & Ratnasari (2023) yaitu sebagai berikut : 1) Adanya 

prakarsa (inisiatif) belajar, 2) Kebutuhan akan belajar, 3) Menetapkan 

tujuan belajar, 4) Memantau, mengkoordinir, dan mengendalikan belajar, 
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5) Melihat kesulitan merupakan tantangan, 6) Akses penemuan sumber 

belajar relevan, 7) Pemilihan dan penerapan strategi dalam belajar, 8) 

Evaluasi proses dan hasil belajar, dan 9) Keyakinan diri sendiri. 

Selain itu, Malik dkk., (2024) juga merumuskan indikator self-regulated 

learning yaitu sebagai berikut : 1) Inisiatif untuk belajar, 2) Memilih dan 

menerapkan strategi belajar, dan 3) Evaluasi dan refleksi. 

Berdasarkan penjelasan terkait indikator self-regulated learning yang 

telah dirumuskan oleh beberapa ahli, penelitian ini menggunakan 

indikator yang dikemukakan oleh Apriyani (2024) untuk mengukur 

self-regulated learning, yaitu antara lain dengan melihat kemampuan 

mengelola strategi belajar secara mandiri, mengatur waktu belajar 

dengan baik, melakukan evaluasi terhadap aktivitas belajar yang telah 

dilakukan, mengatasi kesulitan dalam memahami materi pelajaran, 

serta memilih dan menggunakan sumber belajar yang tepat. Indikator 

ini dianggap relevan karena mencerminkan aspek kognitif, 

metakognitif, dan perilaku yang diperlukan dalam proses belajar 

mandiri. Melalui indikator tersebut, diharapkan dapat diperoleh 

gambaran yang lebih akurat mengenai tingkat self-regulated learning 

siswa dalam konteks pembelajaran Ekonomi. 

 

 

c. Karakteristik Self-Regulated Learning 

Terdapat beberapa karakteristik pada self-regulated learning menurut 

Kristiyani (2020) yaitu antara lain : 1) siswa menyadari proses regulasi 

diri mereka dan bagaimana proses tersebut dapat digunakan untuk 

meningkatkan prestasi akademik mereka, 2) siswa melakukan proses 

pemberian umpan balik pada diri sendiri selama proses belajar dan 

memonitor efektivitas dari metode atau strategi belajar yang telah 

mereka lakukan, dan 3) memiliki komponen motivasi. SRL 

mensyaratkan usaha, waktu, dan kewaspadaan, sehingga motivasi 

harus selalu dimiliki. 
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Seorang siswa yang memiliki kemampuan pengaturan diri dalam 

belajar merupakan individu yang memiliki tujuan yang jelas, motivasi 

belajar yang kuat, serta strategi yang efektif untuk meraih tujuannya. 

Selain itu, siswa dengan kemampuan self-regulated learning mampu 

mengenali potensi dan keterbatasan dirinya, serta tahu bagaimana cara 

memanfaatkan kekuatan yang dimiliki dan mengatasi kelemahannya. 

Oleh karena itu, siswa dengan karakteristik ini cenderung 

menunjukkan sikap dan emosi positif terhadap proses pembelajaran. 

 

 

d. Aspek-Aspek Self-Regulated Learning 

Regulasi diri dalam pendidikan, seperti yang diterapkan dalam 

pembelajaran mandiri, menuntut siswa untuk memusatkan perhatian 

pada pengaturan diri supaya bisa mengembangkan keterampilan 

akademik mereka. Arum dan Konradus (2022) menyebutkan beberapa 

elemen dalam self-regulated learning yaitu antara lain: 

1) Kognisi 

Kognisi mengacu pada kemampuan seseorang untuk merancang, 

mengatur, dan mengevaluasi cara mereka belajar. 

2) Motivasi  

Motivasi merupakan dorongan dalam diri seseorang yang berperan 

sebagai keperluan dasar dalam meningkatkan kesiapan belajar.  

3) Perilaku 

Regulasi perilaku merupakan upaya individu dalam merancang 

kegiatan belajar dan menggunakan lingkungan sekitarnya guna 

menciptakan suasana belajar yang kondusif.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa aspek kognisi, 

motivasi, dan perilaku merupakan komponen penting dalam proses 

belajar yang saling berkaitan. Kognisi berperan dalam mengarahkan 

siswa untuk merencanakan dan mengevaluasi strategi belajar yang 

efektif. Motivasi menjadi penggerak utama yang membangkitkan 

semangat dan kemauan belajar secara berkelanjutan. Sementara itu, 

perilaku belajar yang teratur dan adaptif mencerminkan kemampuan 

siswa dalam mengelola diri dan menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Ketiga aspek ini membentuk dasar dari self-regulated 

learning yang penting untuk mendukung keberhasilan akademik. 
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e. Faktor- Faktor yang Memengaruhi Self-Regulated Learning 

Menurut Nugroho dkk., (2022) terdapat tiga faktor yang memengaruhi 

self-regulated learning yaitu faktor pribadi, faktor perilaku dan faktor 

lingkungan. Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing faktor 

yang memengaruhi self-regulated learning : 

1) Faktor pribadi.  

Metakognisi ini mencakup pengetahuan siswa, proses berpikir, 

harapan hasil, dan keterikatan dalam belajar. Proses ini mengatur 

bagaimana pengetahuan baik deklaratif, prosedural, maupun 

kondisional dipilih dan diterapkan. Penggunaan pengetahuan tersebut 

mencerminkan kedewasaan belajar seseorang. Perencanaan 

memegang peran penting dalam penetapan tujuan, pengelolaan 

emosi, serta pengendalian perilaku belajar. Tujuan yang realistis dan 

terjangkau dapat memengaruhi efektivitas self-regulated learning 

dan mendorong siswa mencapai hasil belajar secara optimal. 

2) Faktor Perilaku.  

Pengamatan diri, penilaian diri, dan reaksi diri merupakan elemen 

penting dalam perilaku belajar. Pengamatan diri mengacu pada 

respons siswa saat perilakunya diamati secara sistematis, 

sementara penilaian diri menggambarkan reaksi siswa terhadap 

perbandingan antara kinerja mereka dan standar yang ditetapkan. 

Siswa yang melakukan penilaian diri cenderung memiliki 

kesadaran belajar yang lebih tinggi dan menunjukkan kinerja yang 

lebih baik. Respons positif terhadap kinerja sendiri juga dapat 

meningkatkan pencapaian belajar siswa. 

3) Faktor lingkungan.  

Aktivitas belajar sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Siswa 

cenderung lebih terlibat dalam pembelajaran yang diatur sendiri 

ketika berada dalam lingkungan yang mendukung, namun akan 

kesulitan fokus jika lingkungannya kurang kondusif. Salah satu 

elemen penting dari lingkungan adalah dukungan sosial. Jumlah dan 

kualitas interaksi sosial yang dimiliki siswa dalam membangun 

hubungan dengan sumber dukungan di sekitarnya menjadi indikator 

penting dalam mencerminkan tingkat dukungan sosial yang mereka 

peroleh. 

 

 

f. Strategi Self-Regulated Learning 

Menurut Harahap (2023) kategori perilaku belajar sebagai strategi Self-

Regulated Learning yaitu sebagai berikut :  

1) Self-evaluation (evaluasi diri terhadap kemajuan tugas) 



34 
 

2) Organization and transforming (mengatur materi pelajaran) 

3) Goal-setting and planning (membuat rencana dan tujuan belajar) 

4) Seeking information (mencari informasi) 

5) Keeping records and monitoring (mencatat hal penting) 

6) Environmental structuring (mengatur lingkungan) 

7) Self-consequences (konsekuensi diri setelah mengerjakan tugas) 

8) Rehearsing and memorizing (mengulang dan mengingat) 

9) Seeking sosial assistance (mencari bantuan sosial) 

10) Reviewing records-notes (pemeriksaan ulang catatan)  

11) Reviewing records-tests (pemeriksaanulang soal-soal ujian)  

12) Reviewing records-textbooks (pemeriksaan ulang buku test)  

13)  Reviewing records-tests (pemeriksaan ulang soal-soal ujian)  

14)  Reviewing records-textbooks (pemeriksaan ulang buku teks)  

 

Strategi self-regulated learning mencakup berbagai bentuk tindakan 

siswa dalam mengelola proses belajarnya secara mandiri. Beberapa di 

antaranya meliputi evaluasi diri terhadap kemajuan tugas, pengaturan 

materi pelajaran, penetapan tujuan dan perencanaan belajar, serta 

pencarian informasi tambahan. Siswa juga melakukan pencatatan dan 

pemantauan informasi penting, mengatur lingkungan fisik agar 

kondusif, serta memberikan konsekuensi atas hasil tugas. Aktivitas lain 

mencakup pengulangan materi, pencarian bantuan sosial dari guru atau 

teman, serta pemeriksaan ulang catatan, soal ujian, dan buku teks 

sebagai bentuk persiapan belajar. Tindakan yang berasal dari saran 

orang lain seperti guru atau orang tua juga termasuk dalam strategi ini. 

Seluruh aktivitas tersebut menunjukkan keterlibatan aktif siswa dalam 

proses belajar melalui pengendalian kognitif, perilaku, dan lingkungan. 

 

 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi belajar berlandaskan pada Self-Determination Theory yang 

dikemukakan oleh Deci dan Ryan (1985) sebagai grand theory dalam 

kajian motivasi, yang menjelaskan bahwa perilaku belajar individu 

dipengaruhi oleh tingkat pemenuhan kebutuhan psikologis dasar, yaitu 

otonomi, kompetensi, dan keterhubungan. Berdasarkan teori tersebut, 

motivasi belajar dipahami sebagai dorongan internal dan eksternal yang 



35 
 

mendorong individu untuk terlibat secara aktif dan berkelanjutan dalam 

proses pembelajaran. Konsep motivasi ini mencakup motivasi intrinsik 

dan ekstrinsik yang berperan penting dalam mengarahkan perilaku 

belajar serta mendukung pencapaian kinerja akademik yang optimal 

(Sansone & Harackiewicz, 2000). Ryan dan Deci (2000) menegaskan 

bahwa pemenuhan ketiga kebutuhan psikologis dasar tersebut 

berkontribusi terhadap meningkatnya keterlibatan belajar, ketekunan, 

dan determinasi siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, 

sedangkan ketidakpemenuhannya berpotensi menurunkan motivasi 

belajar. Dalam konteks pendidikan, teori ini menegaskan bahwa 

motivasi belajar yang kuat memiliki peran strategis dalam mendukung 

keterlibatan dan keberhasilan belajar siswa (Sim & Rahmat, 2025). 

 

Selain itu, Motivasi belajar adalah dorongan yang mendorong individu 

untuk melaksanakan aktivitas belajar secara sadar dan terarah. Menurut 

Margiastuti dkk., (2025), motivasi belajar merupakan daya penggerak 

kepribadian seseorang yang mampu memicu proses pembelajaran 

secara optimal, sehingga mendukung tercapainya pembelajaran yang 

efektif dan prestasi yang diharapkan.Harleni & Asniar (2021) juga 

mengemukakan bahwa motivasi belajar muncul baik secara internal 

maupun eksternal dalam diri siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang 

diinginkan. Sejalan dengan pandangan tersebut, Novianti dkk., (2020) 

menyatakan bahwa motivasi belajar adalah keutuhan kekuatan 

psikologis dalam diri siswa yang berperan menginspirasi mereka dalam 

memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

 

Motivasi belajar bisa dipahami sebagai daya dorong dari dalam yang 

memicu seseorang untuk meraih tujuan tertentu. Waritsman (2020) 

menguraikan bahwa motivasi berfungsi sebagai kekuatan dari dalam yang 

menggerakkan seseorang untuk bertindak demi mencapai target yang 

diinginkan. Rahman (2022) menambahkan bahwa motivasi belajar 

menggambarkan kondisi internal yang mendorong individu untuk beraksi 

dengan tujuan mencapai hasil belajar untuk bertindak guna mencapai hasil 
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belajar. Motivasi tidak hanya memicu dimulainya kegiatan belajar, tetapi 

juga memandu proses dan menjaga konsistensi di sepanjang kegiatan. 

 

Lestari dkk., (2023) menekankan bahwa motivasi belajar Adalah 

pendorong internal yang menumbuhkan antusiasme peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Menurut Agustina & 

Kurniawan (2020), motivasi belajar mencakup semua kekuatan 

pendorong dalam diri siswa yang menghasilkan dan mempertahankan 

kegiatan belajar hingga tujuan tercapai. Lebih lanjut, Fitriach (2019) 

menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah energi psikis yang 

menumbuhkan keinginan siswa untuk belajar guna memperoleh 

pengalaman dan keterampilan baru. Oleh karena itu, motivasi belajar 

berperan penting dalam menentukan keberhasilan siswa di sepanjang 

proses pendidikan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa 

motivasi belajar adalah daya atau dukungan, baik dari internal maupun 

eksternal individu, yang menggerakkan, mengarahkan, dan 

mempertahankan perilaku belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Motivasi ini berperan penting dalam menumbuhkan semangat, 

menentukan arah kegiatan belajar, serta menjaga keberlangsungan dan 

efektivitas proses pembelajaran, sehingga siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan prestasi secara optimal. 

 

 

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Motivasi Belajar  

Motivasi belajar adalah aspek psikologis yang bersifat dinamis dan 

mengalami perkembangan, dapat diartikan dipengaruhi oleh kondisi 

fisiologis serta tingkat kematangan psikologis siswa. Menurut 

Izzatunisa dkk., (2021), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

motivasi dalam belajar, yaitu sebagai berikut : 

1) Cita-cita siswa  

Tujuan atau impian yang ingin dicapai, mendorong siswa untuk 

giat belajar. 
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2) Kemampuan siswa  

Tingkat kompetensi dan keterampilan yang dimiliki siswa, dapat 

memengaruhi rasa percaya diri dan motivasi untuk belajar. 

3) Kondisi Siswa  

Keadaan fisik, emosional, dan psikologis siswa dapat 

memengaruhi fokus dan semangat belajar. 

4) Kondisi Lingkungan siswa 

Lingkungan sekitar, termasuk keluarga, sekolah, dan teman sebaya 

dapat mendukung atau menghambat motivasi belajar. 

 

Faktor yang memengaruhi motivasi belajar terdiri atas intrinsik) dan 

(ekstrinsik). Faktor intrinsik yaitu dorongan yang bersumber dari dalam 

diri individu, seperti kondisi fisik, keadaan psikologis, kemampuan, 

serta tingkat perhatian yang berkontribusi dalam mendorong 

pencapaian tujuan belajar (Rahmawati, 2016). Sementara itu, faktor 

ekstrinsik bersumber dari lingkungan sekitar, meliputi harapan atau 

tuntutan orang tua, situasi belajar, ketersediaan fasilitas, serta berbagai 

aktivitas pembelajaran yang diikuti siswa (Puspitarini & Hanif, 2019). 

Berdasarkan uraian faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar, 

dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik dapat 

disebabkan oleh berbagai aspek, baik yang berasal dari dalam diri 

(internal) seperti minat dan kemauan pribadi, maupun dari luar diri 

(eksternal) seperti dukungan lingkungan. Kedua jenis rangsangan 

tersebut memiliki dampak yang penting terhadap tingkat motivasi 

belajar siswa. 

 

 

c. Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dapat meningkatkan semangat atau menjadi dorongan 

siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar, dan motivasi yang didapat 

siswa merupakan awal yang baik untuk kegiatan pembelajaran. 

Menurut Rista (2022) motivasi memiliki beberapa indikator, 

diantaranya : 1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil, 2) Adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 3) Adanya harapan dan cita-cita 

masa depan, 4) Adanya penghargaan dalam belajar, dan 5) Adanya 

kegiatan yang menarik dalam belajar. 
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Sementara menurut Lestari dkk., (2023) motivasi belajar dapat dilihat 

melalui beberapa indikator, yaitu: (1) keinginan untuk mencapai sukses, 

(2) Motivasi dari dalam diri untuk belajar, (3) mempunyai harapan serta 

sasaran yang ingin diraih, (4) penghargaan atau pengakuan dalam 

proses belajar, (5) adanya aktivitas belajar yang menyenangkan, dan (6) 

terbentuknya suasana belajar yang kondusif. 

Selaras dengan itu, Safna & Wulandari (2022) menjelaskan bahwa 

motivasi memiliki sejumlah indikator, antara lain: (1) semangat siswa 

untuk mencapai keberhasilan, (2) dorongan siswa untuk terus 

melanjutkan belajar, (3) harapan dan target yang ingin dicapai, (4) 

pengakuan atau apresiasi dalam proses belajar, (5) adanya kegiatan 

belajar yang menarik bagi Siswa, (6) lingkungan belajar yang 

mendukung, dan (7) motivasi siswa dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan.  

Berdasarkan penjelasan terkait indikator motivasi belajar yang telah 

dirumuskan oleh beberapa ahli, penelitian ini menggunakan indikator 

dari Rista (2022) yaitu hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan 

dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, 

penghargaan dalam belajar, serta kegiatan belajar yang menarik. 

Indikator ini mencerminkan faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi semangat belajar siswa. Melalui indikator tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan tingkat motivasi 

belajar siswa secara lebih jelas dalam konteks pembelajaran Ekonomi. 

 

 

d. Tujuan dan Fungsi Motivasi Belajar  

Tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah 

seseorang sehingga timbul keinginan melakukan suatu tindakan demi 

mencapai tujuan tertentu. Menurut Harahap dkk., (2021), motivasi 

memiliki tiga fungsi, yaitu: 1) mendorong manusia untuk beraktivitas, 

2) menentukan arah atau tujuan yang ingin dicapai, dan 3) menyeleksi 

perbuatan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. 
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4. Efikasi Diri 

a. Pengertian Efikasi Diri 

Efikasi diri (self-efficacy) berlandaskan pada Social Cognitive Theory yang 

dikemukakan oleh Bandura (1977) sebagai teori dasar, yang menjelaskan 

bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri berperan penting 

dalam menentukan perilaku, usaha, serta ketekunan dalam mencapai tujuan. 

Berdasarkan teori tersebut, efikasi diri didefinisikan sebagai keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi, mengatur, dan 

melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu (Bandura, 1997). Dalam konteks pendidikan, efikasi diri dipandang 

sebagai faktor psikologis penting yang memengaruhi proses belajar, 

khususnya dalam pengaturan diri, pemilihan strategi belajar, tingkat usaha, 

serta ketekunan dalam menghadapi tugas akademik (Schunk & Pajares, 

2009). Sejalan dengan pandangan tersebut, berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa efikasi diri yang tinggi berkontribusi terhadap kemandirian dan kinerja 

akademik siswa, baik secara umum maupun pada domain spesifik, seperti 

keterampilan menulis dan pengelolaan proses belajar (Rupa dkk., 2024; 

Wang, 2025). Selain itu, Winatha dan Suroto (2022) menegaskan bahwa 

individu dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri, mampu 

menghadapi tantangan, mengambil keputusan secara tepat, serta 

menyelesaikan tugas akademik secara efektif. 

 

Pada kegiatan belajar mengajar, efikasi diri sangat dibutuhkan untuk 

menunjang keberhasilan. Individu yang mempunyai efikasi diri tinggi 

akan menunjukkan kemauan dan kemampuan dalam menjalankan 

berbagai aktivitas untuk mencapai prestasi yang diharapkan (Salsabila & 

Purnomo, 2022). Sejalan dengan itu, Akuba dkk., (2020) berpendapat 

bahwa efikasi diri merupakan kepercayaan individu pada kompetensinya 

sendiri dalam menyelesaikan tugas-tugas di situasi tertentu. Keyakinan ini 

memungkinkan individu untuk tetap bertindak meskipun menghadapi 

tantangan atau hambatan dalam proses pencapaian tujuan. 
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Menurut Rafiola dkk., (2020) menyebutkan bahwa efikasi diri merupakan 

elemen kesadaran yang memberikan efek paling signifikan dalam aktivitas 

sehari-hari, karena memengaruhi keputusan yang dibuat, termasuk 

penilaian terhadap kemungkinan tantangan.  Efikasi diri mencerminkan 

keyakinan seseorang dalam mengendalikan kemampuannya melalui 

serangkaian tindakan guna memenuhi tuntutan dalam hidupnya 

(Margiastuti dkk., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri bukan 

hanya berkaitan dengan keberanian untuk mencoba, namun juga berkaitan 

erat dengan kemampuan dalam mengelola diri dan situasi. 

 

Selanjutnya menurut Amir dalam Nika dkk., (2022) efikasi diri 

mencakup kemampuan individu dalam mengatur dan melaksanakan 

tindakan yang terarah serta dalam mengukur kemajuan akademik 

secara pribadi melalui prosedur mikroanalitik. Sementara itu, efikasi 

diri bukan hanya berkenaan dengan keterampilan yang dimiliki, 

tetapi lebih kepada bagaimana seseorang menilai kemampuannya 

untuk menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan dengan cara yang 

diyakininya efektif. Pandangan ini menekankan bahwa efikasi diri 

adalah bagian dari kesadaran dan penilaian internal yang 

memengaruhi perilaku belajar seseorang (Kibtiyah, 2021:20). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan, dapat diketahui 

bahwa efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

mengendalikan, mengatur, dan melaksanakan tindakan secara efektif untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Efikasi diri bukan hanya didasarkan pada 

keterampilan yang dimiliki, tetapi juga pada kepercayaan diri dan penilaian 

subjektif atas kemampuan tersebut dalam menghadapi berbagai situasi dan 

tantangan yang dihadapi dalam kehidupan maupun proses pembelajaran. 

 

 

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Efikasi Diri 

Menurut Suciono (2021:14) ada 4 sumber yang memengaruhi efikasi 

diri yaitu sebagai berikut : 1) Pengalaman merasakan keberhasilan 

(Enactive Mastery Experience), 2) Pengalaman yang dimiliki orang 

lain (Vicarious Experience), 3) Persuasi Verbal (Verbal Persuasion), 
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dan 4) Kondisi fisiologis dan perasaan (Physiological State / 

Emosional Arousal). 

 

Efikasi diri terbentuk dari empat sumber utama. Pertama, 

pengalaman merasakan keberhasilan yaitu saat individu berhasil 

mencapai sesuatu, hal ini memperkuat rasa percaya dirinya. Kedua, 

pengalaman orang lain yaitu saat seseorang mengamati keberhasilan 

orang lain yang memiliki kemampuan serupa, yang dapat 

memengaruhi keyakinan terhadap kemampuannya sendiri. Ketiga, 

persuasi verbal berupa dorongan, motivasi, atau nasihat dari orang 

lain yang dapat meningkatkan efikasi diri meskipun pengaruhnya 

tidak sebesar pengalaman langsung. Keempat, kondisi fisiologis dan 

perasaan yaitu keadaan fisik dan emosional individu yang stabil 

dapat mendukung keyakinan diri, sementara kondisi yang negatif 

dapat menguranginya. Keempat sumber tersebut saling berkaitan dan 

berperan penting dalam membentuk serta memperkuat efikasi diri, 

yang pada akhirnya memengaruhi keyakinan individu terhadap 

kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai situasi belajar. 

 

 

c. Indikator Efikasi  Diri 

Efikasi diri merujuk pada kepercayaan individu terhadap 

kemampuan mereka untuk menyelesaikan berbagai tugas. Untuk 

mengevaluasi tingkat efikasi diri siswa, terdapat enam indikator 

yang diusulkan (Fadilah dan Rafsanjani, 2021), yaitu sebagai 

berikut: 

1) Kemampuan menyelesaikan tugas dengan beragam tingkat 

kesulitan 

2) Merencanakan dan mengatur diri dalam upaya menyelesaikan 

tugas 

3) Percaya pada kemampuan usaha untuk merealisasikan tujuan 

yang diinginkan 

4) Memiliki kepercayaan bahwa mampu bertahan dalam usaha 

yang dilakukan 
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5) Percaya bahwa pengalaman adalah salah satu faktor yang kuat 

dalam mencapai tujuan 

6) Keyakinan terhadap kemampuannya dalam mata pelajaran 

produktif 

Sementara itu, menurut Aayn & Listiadi (2022), terdapat tiga 

indikator utama untuk menilai tingkat efikasi diri siswa, yaitu: (1) 

Magnitude, yang berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang 

mampu dihadapi siswa; (2) Strength, yaitu kekokohan atau kuatnya 

keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya; dan (3) Generality, 

yang mencerminkan sejauh mana keyakinan tersebut berlaku dalam 

berbagai situasi atau konteks. 

 

Sejalan dengan ini, menurut Smith dalam (Ermannudin, 2021:205) 

indikator dari efikasi diri diantaranya adalah sebalagi berikut :  1) 

Level (dimensi tingkatan), 2) Strength (dimensi kekuatan), dan 3) 

Generality (dimensi generalisasi). 

 

Berdasarkan penjelasan terkait indikator efikasi diri yang telah 

dirumuskan oleh beberapa ahli, penelitian ini menggunakan indikator 

yang dikemukakan oleh Fadilah & Rafsanjani (2021) yaitu kemampuan 

menyelesaikan tugas dengan beragam tingkat kesulitan, merencanakan 

dan mengatur diri dalam upaya menyelesaikan tugas, percaya pada 

kemampuan usaha untuk merealisasikan tujuan yang diinginkan, 

memiliki kepercayaan bahwa mampu bertahan dalam usaha yang 

dilakukan, percaya bahwa pengalaman adalah salah satu faktor yang 

kuat dalam mencapai tujuan, dan keyakinan terhadap kemampuannya 

dalam mata pelajaran produktif. Indikator ini mencerminkan aspek-

aspek penting dalam diri individu yang memengaruhi kepercayaan 

terhadap kemampuannya dalam belajar. Melalui indikator tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan tingkat efikasi diri 

siswa secara lebih jelas dalam konteks pembelajaran Ekonomi. 
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d. Komponen Efikasi Diri 

Menurut Mawaddah (2021 ) efikasi diri dalam setiap diri individu 

berbeda-beda, terletak pada tiga komponen yaitu sebagai berikut :  

1) Magnitude  

Magnitude merupakan komponen yang berkaitan dengan 

kesulitan tugas yang dipilih individu sesuai dengan 

kemampuannya, mudah/sederhana, sedang dan tinggi/sulit. 

2) Generality  

Generality merupakan komponen yang berkaitan dengan luas 

bidang dan tugas atas keyakinan individu untuk menyelesaikan 

tugas tersebut berdasarkan kemampuannya.  

3) Strength  

Strength merupakan komponen yang berkaitan dengan 

kemantapan dan kekuatan individu terhadap keyakinannya 

untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan secata tepat dan 

sempurna.  

 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat difahami bahwa magnitude, 

generality, dan strength merupakan tiga komponen utama dalam efikasi 

diri yang saling berkaitan dalam membentuk keyakinan individu 

terhadap kemampuannya. Magnitude mencerminkan sejauh mana 

individu memilih tingkat kesulitan tugas yang sesuai dengan 

kemampuan dirinya. Generality menunjukkan sejauh mana keyakinan 

tersebut berlaku dalam berbagai situasi dan bidang tugas. Sementara 

itu, strength menggambarkan seberapa kuat dan mantap keyakinan 

individu dalam menyelesaikan tugas dengan tepat. Ketiga komponen 

ini menjadi indikator penting dalam menilai tingkat efikasi diri siswa 

dalam proses pembelajaran. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Selama penyusunan penelitian ini, terdapat berbagai penelitian terdahulu yang 

relevan dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan serta acuan. Penelitian-

penelitian tersebut digunakan untuk memperkuat landasan teori dan metodologi 

dalam pelaksanaan penelitian ini. Beberapa penelitian relevan yang menjadi acuan 

dalam penelitian ini antara lain: 

Tabel 8. Penelitian Relevan 

No Penelitian yang relevan 

1.  Ardianto dkk.,(2025) dengan judul Pengaruh Kecerdasan Emosional dan 

Self-regulated learning dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi.  

 

Hasil: Berdasarkan analisis yang dilakukan, kecerdasan emosional dan 

pembelajaran yang teratur memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 11 dalam mata pelajaran 

ekonomi di SMAN 1 Ciamis. Penelitian ini menggunakan metode 

pengambilan sampel proposional secara kuantitatif dan melibatkan 123 

siswa. Hasil regresi berganda menunjukkan persamaan Ŷ = 23. 455 + 0. 

400X₁ + 0. 394X₂, dengan tingkat signifikansi X₁ = 0. 000 dan X₂ = 0. 001, 

yang keduanya kurang dari 0. 05. Nilai Fhitung = 125. 758 lebih besar dari 

Ftabel = 3. 92 (Sig = 0. 000), yang menunjukkan bahwa pengaruh gabungan 

dari kedua variabel sangat signifikan. Selain itu, koefisien determinasi yang 

disesuaikan (R²) adalah 0. 672, yang berarti 67. 2% variasi dalam 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat dijelaskan oleh kedua variabel ini. 

 

Persamaan : Persamaan  pada penelitian ini berfokus pada variabel self-

regulated learning dan variabel terikat berupa kemampuan berpikir kritis. 

 

Perbedaan : Perbedaannya yaitu terletak pada menambahkan dua variabel 

penting lainnya, yaitu motivasi belajar dan efikasi diri, untuk memberikan 

cakupan analisis yang lebih luas dan mendalam.  

2.  Mahrufah & Rijanto (2024) dengan judul Pengaruh Self-Regulated 

Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa. 

 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self-Regulated Learning 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap dua aspek utama, yaitu 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Siswa dengan tingkat 

SRL tinggi cenderung mampu menganalisis masalah secara kritis,  

mengambil keputusan berdasarkan bukti yang relevan, serta mencapai 

prestasi akademik yang lebih baik. SRL dalam konteks ini mencakup 

kemampuan metakognitif, motivasi intrinsik, dan perilaku strategis dalam 

belajar, yang secara simultan berperan dalam meningkatkan keterampilan  
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Tabel 8. Lanjutan 
 berpikir dan capaian belajar. 

 

Persamaan : Persamaan pada penelitian ini terletak pada variabel utama, 

yakni self-regulated learning, dan fokus variabel terikat berupa 

kemampuan berpikir kritis. 

 

Perbedaan : Perbedaannya yaitu terletak pada tidak memasukkan variabel 

motivasi belajar dan efikasi diri sebagai faktor pendukung SRL secara 

eksplisit.  

3.  Margiastuti dkk.,(2025) dengan judul Pengaruh Efikasi Diri dan Minat 

Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Manajemen 

Perkantoran Smkn 8 Jakarta dengan Motivasi Belajar Sebagai Variabel 

Mediasi. 

 

Hasil : Hasil menunjukkan bahwa efikasi diri dan minat belajar 

berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

(masing-masing nilai t = 2,562 dan t = 3,065, dengan p < 0,05), serta 

motivasi belajar juga terbukti sebagai variabel mediasi yang signifikan 

dalam hubungan keduanya terhadap kemampuan berpikir kritis (t = 1,989 

dan t = 2,231, p < 0,05). 

 

Persamaan : Persamaan  pada penelitian ini terletak pada fokus pengaruh 

efikasi diri dan motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

 

Perbedaan : Perbedaannya terletak pada hanya  menempatkan minat 

belajar sebagai variabel bebas dan tidak meneliti self-regulated learning 

secara eksplisit.  

4.  Triandika dkk.,(2023) dengan judul Pengaruh Model Problem Based 

Learning dan Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar.  

 

Hasil : Berdasarkan hasil analisis menggunakan Two Way ANOVA 

menunjukkan bahwa baik model PBL maupun motivasi belajar secara 

parsial maupun interaktif berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa, dengan nilai signifikansi masing-masing: model 

pembelajaran = 0,043, motivasi belajar = 0,000, dan interaksi PBL × 

motivasi belajar = 0,017. Nilai Fhitung untuk ketiga aspek masing-masing 

adalah 4,226; 190,235; dan 6,020 (> Ftabel 3,873), yang mengindikasikan 

pengaruh signifikan. Nilai rata-rata berpikir kritis tertinggi terdapat pada 

siswa dengan motivasi tinggi yang menggunakan model PBL berbantuan 

video (76,63). 

 

Persamaan : Persamaan pada penelitian ini terletak pada fokus terhadap 

motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis sebagai variabel utama.  

 

Perbedaan : Perbedaannya terletak pada hanya menekankan pada 

pengaruh model pembelajaran PBL dan tidak meneliti self-regulated 
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Tabel 8. Lanjutan 
 learning maupun efikasi diri dan perbedaanya yaitu terletak pada mata 

pelajaran dan juga jenjang sekolah. 

5.  Iryani & Dewi (2023) dengan judul Pengaruh Minat Belajar dan Efikasi 

Diri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran IPA Kelas 

IV Di MI Al Ma’arif Kwarasan Juwiring Klaten Pada Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

 

Hasil : Penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis, sedangkan efikasi diri tidak 

berpengaruh secara signifikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif korelasional dengan sampel 50 siswa kelas IV. Instrumen yang 

digunakan berupa angket dan soal tes. Hasil analisis regresi linier yang 

menunjukkan nilai signifikansi minat belajar sebesar 0,002 (< 0,05) dan 

efikasi diri sebesar 0,980 (> 0,05), artinya hanya minat belajar yang 

memberikan kontribusi signifikan secara parsial. Namun secara simultan, 

minat belajar dan efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis dengan hasil uji F yang memenuhi syarat.  

 

Persamaan : Persamaan pada penelitian ini terletak pada fokus variabel 

efikasi diri dan kemampuan berpikir kritis sebagai keluaran pembelajaran.  

 

Perbedaan : Perbedaannya terletak pada jenjang pendidikan, konteks mata 

pelajaran, dan variabel tambahan yaitu pada penelitian ini 

mengintegrasikan tiga faktor internal: self-regulated learning, motivasi 

belajar, dan efikasi diri. 

6.  Narawidia dkk., (2022) dengan judul Pengaruh Model Self-Regulated 

Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar  

Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di SMA. 

 

Hasil : Hasil analisis menunjukkan bahwa model self-regulated learning 

berbantuan multimedia menghasilkan skor rata-rata tertinggi untuk 

motivasi belajar (140,50) dan kemampuan pemecahan masalah (80,62), 

dibandingkan SRL tanpa multimedia (136,93; 77,56) dan Direct Instruction 

(132,68; 76,50). Uji Mancova menunjukkan signifikansi (Sig < 0,05) untuk 

semua model pembelajaran terhadap kedua variabel terikat, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama maupun terpisah. 

 

Persamaan : Persamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan 

variabel self-regulated learning dan motivasi belajar sebagai faktor penting 

yang mendukung kemampuan kognitif tingkat tinggi.  

 

Perbedaan : Perbedaannya adalah penelitian dilakukan Nawawidia dkk., 

hanya berfokus pada kemampuan pemecahan masalah matematika serta 

tidak meneliti variabel efikasi diri, sedangkan penelitian ini berfokus pada  

kemampuan berpikir kritis, serta meneliti variabel efikasi diri. 
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Tabel 8. Lanjutan 

7.  Anasrulloh, & Andini (2024) dengan judul Pengaruh Efikasi Diri dan 

Kemandirian Belajar terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa 

Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI. 

 

Hasil : Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dengan 

nilai thitung = 3,762 > ttabel = 1,987 dan Sig. = 0,000 < 0,05. Begitu juga 

dengan kemandirian belajar, yang memiliki pengaruh signifikan dengan 

thitung = 4,231 > ttabel = 1,987 dan Sig. = 0,000. Secara simultan, kedua 

variabel berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

dengan Fhitung = 119,437 > Ftabel = 3,103 dan R² = 0,738, artinya  73,8% 

variasi kemampuan berpikir kritis dijelaskan oleh efikasi diri dan 

kemandirian belajar. 

 

Persamaan : Persamaan dalam penelitian ini terkait efikasi diri dan 

kemampuan berpikir kritis sebagai variabel utama.  

 

Perbedaan : Perbedaannya yaitu tidak memasukkan self-regulated 

learning dan motivasi belajar sebagai bagian dari model analisis dan juga 

pada jenjang pendidikan. 

8.  Ningrum & Rafsanjani (2024) dengan judul Pengaruh Efikasi Diri 

Akademik Terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah Melalui Regulasi 

Diri dan Disposisi Berpikir Kritis.  

 

Hasil : Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keyakinan 

diri dalam belajar memengaruhi kemampuan mengatasi masalah secara 

positif. Pengaruh ini semakin kuat jika ada kemampuan mengatur diri 

sendiri dan sikap berpikir kritis sebagai faktor penyambung. Artinya, siswa 

yang percaya diri terhadap kemampuan akademiknya cenderung bisa 

mengelola proses belajar sendiri dan lebih aktif berpikir kritis saat 

menghadapi masalah dalam pembelajaran ekonomi. 

 

Persamaan : Persamaan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap 

efikasi diri dan regulasi diri, serta pengaruhnya terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi.  

 

Perbedaan : Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ningrum & 

Rafsanjani menempatkan pemecahan masalah sebagai variabel terikat, 

sedangkan penelitian  memfokuskan pada kemampuan berpikir kritis, dan 

menambahkan motivasi belajar sebagai variabel bebas tambahan. 

9.  Arif dkk., (2022) dengan judul Pengaruh Kemampuan Numerik, 

Komunikasi Matematis, Metakognisi dan Efikasi Diri Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Memecahkan Masalah 

Matematika. 

 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan numerik, 

komunikasi matematis, metakognisi, dan efikasi diri berpengaruh 
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Tabel 8. Lanjutan 
 signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan 

masalah matematika. Kemampuan numerik berada pada kategori tinggi, 

komunikasi matematis dan berpikir kritis sangat tinggi, metakognisi 

sedang, dan efikasi diri rendah. Secara inferensial, kemampuan numerik 

berpengaruh positif signifikan secara langsung (koefisien jalur 0,171) dan 

tidak langsung melalui efikasi diri (0,048) terhadap kemampuan berpikir 

kritis. Demikian pula, komunikasi matematis berpengaruh positif 

signifikan secara langsung (koefisien jalur 0,303) dan tidak langsung 

melalui efikasi diri (0,047). Metakognisi juga memiliki pengaruh positif 

langsung (koefisien jalur 0,109) dan tidak langsung melalui efikasi diri 

(0,077) terhadap kemampuan berpikir kritis. 

 

Persamaan : Kedua penelitian sama-sama menguji faktor-faktor yang 

memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa, dengan efikasi diri sebagai 

salah satu variabel independen. Keduanya juga menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

 

Perbedaan : Perbedaanya terletak pada fokus penelitian, dimana penelitian 

dilakukan oleh Arif dkk., berfokus pada kemampuan numerik, komunikasi 

matematis, metakognisi, dan efikasi diri dalam mata pelajaran matematika, 

sedangkan penelitian ini meneliti self-regulated learning, motivasi belajar, 

dan efikasi diri dalam mata pelajaran ekonomi. 

10.  Marlina (2021) dengan judul Hubungan antara motivasi belajar, efikasi diri, 

kecerdasan emosional dengan hasil belajar siswa mata pelajaran PAI 

melalui pembelajaran aktif. 

 

Hasil : Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut 

secara bersama-sama berhubungan positif dan signifikan dengan hasil 

belajar PAI (Fhitung 172,416 > Ftabel 2,64) dengan sumbangan efektif 

69,70%. Secara parsial, semua variabel juga menunjukkan hubungan 

positif signifikan. Selain itu, persepsi siswa terhadap pembelajaran aktif 

bersama dengan ketiga variabel tersebut juga secara simultan berhubungan 

positif signifikan dengan hasil belajar (Fhitung 199,631 > Ftabel 2,64). Temuan 

ini menegaskan bahwa peningkatan motivasi belajar, efikasi diri, dan 

kecerdasan emosional dalam lingkungan pembelajaran aktif berkontribusi 

penting terhadap hasil belajar siswa. 

 

Persamaan : Persamaan pada penelitian ini sama-saa meneliti variabel 

motivasi belajar dan efikasi diri serta menggunakan pendekatan kuantitatif 

pada siswa kelas XI. 

 

Perbedaan : Perbedaannya terletak pada fokus penelitian: dokumen kedua 

meneliti hubungan variabel-variabel tersebut dengan hasil belajar PAI, 

sedangkan penelitian ini menguji pengaruh self-regulated learning, 

motivasi belajar, dan efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam konteks mata pelajaran Ekonomi.  
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C. Kerangka Pikir 

Berpikir kritis menjadi salah satu kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa 

pada era pendidikan abad 21. Kemampuan berpikir kritis adalah yang dialami 

seseorang dalam menghadapi suatu permasalahan atau situasi yang harus 

diselesaikan, menggabungkan unsur kreativitas, rasa ingin tahu, serta 

musyawarah untuk memecahkan suatu masalah dalam membuat suatu 

keputusan (Subro & Fawaid 2025). Berpikir kritis perlu dilatih dan 

dikembangkan sejak jenjang sekolah menengah agar siswa tidak hanya sekadar 

mengetahui materi, tetapi juga mampu memahami dan mengevaluasi informasi 

secara mendalam dan logis. 

 

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis. Salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis yaitu 

Self-Regulated Learning (SRL). Self-Regulated Learning adalah kemampuan 

siswa untuk secara mandiri merencanakan, mengatur, dan mengevaluasi proses 

belajarnya. Siswa dengan tingkat SRL yang tinggi cenderung mampu 

menetapkan tujuan belajar, menerapkan strategi yang tepat, serta menilai hasil 

belajarnya secara mandiri. Hal ini sejalan dengan Dwiyanti (2021) yang 

menyatakan bahwa self-regulated learning mencakup aspek kognitif, 

metakognitif, dan motivasional yang berperan dalam meningkatkan efektivitas 

belajar. Berdasarkan kemampuan ini, siswa terdorong untuk belajar secara aktif 

dan reflektif, serta mampu memecahkan masalah secara sistematis, yang pada 

akhirnya berdampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis mereka. 

 

Selain faktor self-regulated learning, terdapat faktor lain yang berperan penting 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah motivasi belajar. 

Motivasi belajar merupakan dorongan internal atau eksternal dalam diri siswa 

yang menumbuhkan semangat untuk mencapai tujuan belajar. Siswa yang 

memiliki motivasi tinggi akan terdorong untuk mencari tahu lebih banyak, 

menggali informasi lebih dalam, dan berani mengemukakan pendapat 

berdasarkan pemahaman yang kuat. Menurut Uno (2023:3), motivasi yang baik 

akan membentuk perilaku atau perubahan dalam memenuhi kebutuhannya. 

Oleh karena itu, motivasi belajar yang tinggi akan mendukung siswa dalam 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena mereka tergerak untuk 

memahami bukan hanya dari permukaan, tetapi juga dari sisi yang lebih 

mendalam dan rasional. 

 

Efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan tertentu. Saat proses 

pembelajaran ekonomi, siswa yang memiliki efikasi diri tinggi akan lebih 

percaya diri dalam menganalisis informasi, menyelesaikan soal-soal kompleks, 

dan mengemukakan pendapat dalam diskusi. Sukatin dkk., (2023) menyatakan 

bahwa efikasi diri dapat memengaruhi motivasi, pola pikir, dan ketekunan 

dalam menyelesaikan tugas-tugas sulit. Oleh sebab itu, siswa dengan efikasi 

diri tinggi cenderung tidak mudah menyerah dan lebih mampu berpikir kritis 

dalam menghadapi berbagai permasalahan akademik. 

 

Faktor Self-Regulated Learning (SRL), motivasi belajar, dan efikasi diri 

memiliki keterkaitan yang erat dalam memengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa. SRL berperan dalam meningkatkan efikasi diri karena siswa merasa 

lebih mampu mengelola proses belajarnya secara mandiri. Kedua aspek ini 

kemudian mendorong munculnya motivasi belajar yang lebih kuat. Sebaliknya, 

siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih bersemangat dalam 

mengatur proses belajarnya dan memiliki rasa percaya diri yang lebih baik. 

Sinergi antara ketiga faktor tersebut menciptakan kondisi mental yang optimal 

bagi siswa untuk mengevaluasi, menganalisis, dan menyimpulkan informasi 

secara mendalam, sehingga kemampuan berpikir kritis dapat berkembang 

dengan baik. Temuan Murniawaty dkk., (2024) turut mendukung hal ini, bahwa 

efikasi diri dan SRL memberikan kontribusi positif terhadap keterlibatan 

belajar siswa yang secara signifikan berdampak pada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis.  

 

Kemampuan berpikir kritis tidak tumbuh begitu saja, tetapi perlu dibentuk 

melalui proses belajar yang terencana dan berkelanjutan. Peran guru dalam 

mendorong siswa untuk mengembangkan SRL, memupuk motivasi belajar, serta 

membangun efikasi diri sangat penting dalam menciptakan suasana belajar yang 
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kondusif bagi pengembangan kemampuan berpikir kritis. Ketika siswa mampu 

mengelola pembelajarannya sendiri, memiliki dorongan belajar yang kuat, serta 

percaya diri dalam kemampuannya, maka mereka akan lebih siap untuk berpikir 

kritis dalam menghadapi berbagai materi pelajaran, termasuk ekonomi.  

 

Kerangka pikir di atas menunjukkan bahwa variabel Self-Regulated Learning 

(X1), Motivasi Belajar (X2), dan Efikasi Diri (X3) memiliki hubungan yang 

saling berkaitan dalam memengaruhi variabel Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 

siswa. Ketiga variabel bebas tersebut berkontribusi terhadap perkembangan 

kemampuan berpikir kritis, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Siswa yang mampu mengatur proses belajarnya, termotivasi, dan memiliki rasa 

percaya diri cenderung lebih mampu berpikir kritis. Oleh karena itu, kerangka 

pikir ini dapat dituangkan ke dalam paradigma penelitian yang 

menggambarkan arah hubungan antar variabel, sebagaimana ditunjukkan 

dalam skema berikut ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Keterangan : 

           : Uji Secara Parsial 

           : Uji Secara Simultan 

 

 

 

Self-Regulated 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara pada penelitian yang perlu dibuktikan 

kebenarannya oleh peneliti. Terdapat beberapa hipotesis pada penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh self-regulated learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Muhammadiyah 

Gisting tahun ajaran 2024/2025. 

2. Ada pengaruh motivasi belajar terhadap terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Muhammadiyah 

Gisting tahun ajaran 2024/2025. 

3. Ada pengaruh efikasi diri terhadap terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Muhammadiyah 

Gisting tahun ajaran 2024/2025. 

4. Ada pengaruh simultan antara self-regulated learning, motivasi belajar, 

dan efikasi diri terhadap terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting tahun 

ajaran 2024/2025. 
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III. METODE PENELITIAN 

 
 
 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan tahapan yang ditempuh peneliti untuk 

memperoleh informasi dan data yang diperlukan dalam menjawab rumusan 

masalah serta mencapai tujuan penelitian. Secara garis besar, pendekatan 

penelitian merupakan cara berpikir ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan 

data tentang variabel tertentu dengan tujuan menemukan, mengembangkan, dan 

membuktikan suatu pengetahuan sehingga dapat digunakan untuk memahami, 

mengatasi, serta mengantisipasi berbagai persoalan (Adil dkk., 2023). Pada 

penelitian ini, digunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif-

verifikatif, pendekatan ex post facto, serta teknik survei melalui wawancara. 

Metode penelitian deskriptif verifikatif adalah pendekatan yang bertujuan 

menggambarkan karakteristik variabel secara sistematis dan menguji hipotesis 

berdasarkan teori awal melalui data empiris.Pendekatan ex post facto adalah 

metode yang dilakukan untuk menelusuri hubungan sebab-akibat antara 

variabel yang telah terjadi secara alami tanpa campur tangan peneliti. 

Pendekatan ini digunakan ketika variabel bebas tidak dapat dikendalikan atau 

dimanipulasi karena sudah terjadi sebelumnya. Hubungan antar variabel 

dianalisis berdasarkan perbedaan yang muncul dari data yang tersedia. 

Sementara itu, metode survei menurut Sugiyono (2022) merupakan teknik 

pengumpulan data dari sampel populasi, baik besar maupun kecil, untuk 

mengetahui kejadian, distribusi, serta hubungan antar variabel sosiologis atau 

psikologis, melalui wawancara atau kuesioner. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-regulated learning, 

motivasi belajar, efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran Ekonomi kelas XI di SMA Muhammadiyah Gisting. Penelitian 

ini mengkaji sejauh mana ketiga variabel tersebut, baik secara simultan maupun 

parsial, memengaruhi kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, 

dan menyimpulkan informasi secara logis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang 

mampu mendukung pengembangan berpikir kritis siswa secara maksimal. 

2. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan rangkaian langkah yang disusun secara 

sistematis untuk memberikan arah dan panduan bagi peneliti dalam 

melaksanakan setiap tahapan penelitian secara terstruktur dan terukur. Selain 

itu, penyusunan prosedur penelitian berfungsi untuk memastikan bahwa 

seluruh proses, mulai dari tahap perencanaan, pengumpulan data, hingga 

analisis, dilaksanakan secara konsisten dan sesuai kaidah ilmiah. 

Berdasarkan tujuan tersebut, tahapan prosedur yang digunakan dalam 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

a. Tahap Persiapan Penelitian 

1) Melakukan penelitian pendahuluan, yaitu melakukan observasi awal dan 

wawancara ke sekolah untuk memperoleh informasi faktual mengenai 

kondisi pembelajaran, karakteristik siswa, serta mengidentifikasi masalah 

yang secara nyata terjadi di kelas XI. Identifikasi masalah ini meliputi 

kondisi umum proses pembelajaran, tingkat keterlibatan siswa, serta 

kecenderungan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian 

pendahuluan digunakan sebagai dasar dalam merumuskan fokus 

penelitian dan penyusunan instrumen penelitian. 

2) Melakukan riset pendahuluan dengan studi literatur, penelusuran jurnal 

dan skripsi relevan, dan memastikan bahwa masalah yang aka diangkat 

memiliki urgensi dan kelayakan untuk diteliti. 

3) Menyusun rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan penelitian 

yang dapat diuji secara empiris, setelah itu diturunkan menjadi tujuan 
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penelitian dan hipotesis yang menggambarkan dugaan sementara 

mengenai hubungan antarvariabel. 

4) Menetapkan variabel penelitian yaitu self-regulated learning (X1), 

motivasi belajar (X2), efikasi diri (X3) dan kemampuan berpikir 

kritis (Y) yang masing-masing didefinisikan secara operasional agar 

dapat diukur melalui instrumen penelitian. 

5) Menetapkan populasi dan sampel penelitian. Populasi mencakup 

seluruh peserta didik kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting 

sebanyak 86 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah sampling jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel penelitian. 

6) Menentukan metode, menyusun instrumen penelitian serta melakukan 

uji coba instrumen berupa angket/kuesioner mengenai variabel self-

regulated learning, motivasi belajar, efikasi diri, dan instrumen tes 

untuk variabel kemampuan berpikir kritis kepada responden di luar 

sampel penelitian untuk memastikan bahwa setiap butir instrumen 

memiliki tingkat keabsahan dan konsistensi yang memadai. 

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

1) Mengumpulkan data penelitian, yaitu dengan menyebarkan 

angket/kuesioner kepada seluruh peserta didik kelas XI untuk 

memperoleh data mengenai variabel self-regulated learning, 

motivasi belajar, dan efikasi diri. Selain itu, peneliti memberikan tes  

kemampuan berpikir kritis berupa soal essay sebagai data variabel 

terikat. Dokumentasi seperti data siswa dan struktur kelas digunakan 

sebagai pendukung. 

2) Mengolah atau menganalisis data penelitian menggunakan teknik 

statistik mulai dari analisis deskriptif hingga analisis data 

menggunakan regresi linear sederhana dan berganda untuk menguji 

pengaruh antarvariabel dengan seluruh proses pengolahan dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 27 untuk mendapatkan 

hasil yang lebih akurat dan reliabel. 
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c. Tahap Akhir Penelitian  

1) Menarik kesimpulan penelitian, yaitu menafsirkan hasil analisis 

statistik untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh variabel self-

regulated learning, motivasi belajar, dan efikasi diri terhadap 

kemampuan berpikir kritis serta besar kontribusinya. 

2) Menyusun laporan penelitian, yaitu menyusun keseluruhan hasil 

penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk skripsi  

 

Berikut ini adalah tahapan dari prosedur penelitian dapat disajikan dalam 

bentuk bagan yaitu sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Bagan Prosedur Penelitian 

Tahap Persiapan 

Penelitian 

Tahap Pelaksanaan 
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Tahap Akhir 

Penelitian 

Melaukan observasi dan merumuskan 

masalah 

Melakukan riset pendahuluan 
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B. Populasi dan Sampel 

Bagian ini akan menjelaskan secara lebih dalam mengenai populasi dan sampel 

dalam penelitian ini. Pembahasan mengenai sampel akan dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu metode menentukan jumlah sampel dan metode mengambil 

sampel. Penjelasan yang lebih jelas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Populasi 

Populasi adalah semua subjek atau hal yang memiliki sifat tertentu dan 

terkait dengan masalah yang diteliti. Populasi ini menjadi dasar untuk 

menyimpulkan hasil penelitian. Populasi bisa berupa orang, kelompok, 

kejadian, atau benda yang memenuhi kriteria yang ditentukan oleh peneliti. 

Dengan demikian, pengumpulan data bisa dilakukan secara teratur dan tepat 

sasaran. Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh siswa 

kelas XI di SMA Muhammadiyah Gisting, yang terdiri dari 3 kelas dengan 

jumlah siswa sebagai berikut: 

 

 Tabel 9. Jumlah siswa kelas XI  SMA Muhammadiyah Gisting 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 IX A 29 

2 IX B 28 

3 IX C 29 

Total 86 

Sumber: Data Administrasi Sekolah SMA Muhammadiyah Gisting 2025

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat tertentu dan bisa 

mewakili seluruh populasi dalam penelitian. Sampel dipilih dengan cara 

tertentu agar data yang diperoleh relevan dan bisa diterapkan pada populasi 

secara keseluruhan. Dengan demikian, hasil penelitian bisa mencerminkan 

kondisi atau peristiwa yang terjadi di populasi secara lebih cepat dan efektif. 

Penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh, sehingga sampel yang 

digunakan adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah Gisting 

yang totalnya ada 86 orang. 
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C. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh, yang termasuk dalam metode non-probability sampling. Metode 

ini dipilih karena jumlah populasi dalam penelitian cukup kecil, yaitu terdiri dari 

86 siswa yang terdiri dari kelas XI A, XI B, dan XI C. Teknik sampling jenuh 

digunakan ketika seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel, tanpa 

melalui proses pemilihan secara acak. Artinya, semua siswa yang termasuk 

dalam populasi penelitian memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel 

(Sugiyono, 2019). Penggunaan teknik ini dinilai tepat karena dapat memberikan 

gambaran yang menyeluruh terhadap populasi yang diteliti. Selain itu, teknik ini 

juga dinilai efisien dan praktis, terutama dalam penelitian dengan jumlah 

populasi terbatas, karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang 

lengkap tanpa adanya risiko keterwakilan sampel yang kurang representatif. 

 

Sementara itu, Menurut Rosyidah & Fijra (2021: 136) sampling jenuh 

merupakan suatu metode di mana setiap anggota populasi dimasukkan sebagai 

sampel, dan teknik ini umumnya digunakan ketika ukuran populasi terbatas serta 

memungkinkan pengamatan terhadap seluruh anggota. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sari dkk., (2020: 101), yang mengatakan bahwa teknik sampel jenuh 

adalah cara menentukan sampel dengan mengambil semua anggota populasi 

sebagai sampel, karena dianggap mampu memberikan penjelasan yang lengkap 

tanpa perlu melakukan pemilihan secara acak.Teknik ini juga dinilai praktis, 

efisien, dan relevan dalam penelitian dengan populasi kurang dari 100 orang, 

karena tidak membutuhkan waktu lama dalam proses pengumpulan data. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah hal-hal yang diamati dalam penelitian dan memiliki 

nilai atau sifat yang bisa berubah.Variabel juga digunakan untuk mengukur, 

menggambarkan, atau menjelaskan hubungan antar fenomena yang diteliti. 

Variabel dapat berupa konsep, sifat, atau karakteristik dari individu, kelompok, 

objek, atau peristiwa yang ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis guna 

memperoleh kesimpulan ilmiah. Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, 

berikut penjelasannya: 



59 
 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi perubahan pada variabel 

lain. Variabel ini berperan sebagai faktor yang diduga menyebabkan 

peristiwa yang diteliti. Pada penelitian ini, variabel bebas terdiri dari Self-

Regulated Learning (X1), Motivasi Belajar (X2), dan Efikasi Diri (X3). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat, juga dikenal sebagai variabel hasil, kriteria, atau akibat, 

adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel ini menjadi 

pusat perhatian penelitian karena tercakup dalam rumusan masalah dan 

hipotesis yang diajukan. Perubahan pada variabel terikat dianggap 

disebabkan oleh pengaruh variabel bebas. Pada penelitian ini, variabel 

terikat adalah Kemampuan Berpikir Kritis (Y). 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual adalah penjelasan berupa teori dan abstraksi mengenai suatu 

variabel, konsep, atau fenomena yang didasarkan pada pandangan para ahli dan 

teori yang sesuai. Definisi ini digunakan dalam penelitian untuk menjelaskan 

indikator-indikator yang telah dibuat secara singkat, jelas, dan tegas. Tujuannya 

adalah agar batasan terhadap variabel yang diteliti menjadi lebih jelas, sehingga 

menghindari kesalahpahaman dan memastikan dasar ilmiah yang kuat. Definisi 

konseptual ini menjadi dasar penting dalam menyusun hipotesis dan kerangka 

konseptual penelitian (Susianti & Srifariyati 2024). Berikut ini definisi 

konseptual dari variabel-variabel dalam penelitian ini: 

1. Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 

Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir yang bagus, yang 

memungkinkan seseorang menganalisis, mengevaluasi, dan membuat 

kesimpulan dari informasi secara logis, terorganisir, dan adil. 

Keterampilan ini memungkinkan individu membuat keputusan yang 

rasional dan menyelesaikan masalah dengan pendekatan yang reflektif dan 

berbasis bukti. Menurut Manurung dkk., (2023), berpikir kritis mencakup 

kemampuan menyusun argumen, mengidentifikasi asumsi, serta 

menyaring informasi yang relevan dan valid. Berpikir kritis sangat 
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diperlukan di era global untuk menghadapi banjir informasi dan 

menghindari pengambilan keputusan yang tergesa-gesa. Di sisi lain, 

Sastradinata (2023:13) menekankan pentingnya berpikir kritis dalam 

dunia pendidikan karena membantu siswa mengembangkan keterampilan 

analitis, kreatif, dan evaluatif yang menjadi fondasi dalam pembelajaran 

sepanjang hayat. 

2. Self-Regulated Learning (X1) 

Self-Regulated Learning (SRL) adalah kemampuan seseorang untuk 

mengelola, mengarahkan, dan mengevaluasi sendiri proses belajarnya 

dengan cara-cara yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan. SRL 

mencakup aspek kognitif, metakognitif serta aspek afektif (Utami dkk., 

2020). Siswa yang memiliki SRL yang baik mampu menetapkan tujuan 

belajar, memilih strategi yang sesuai, serta melakukan evaluasi terhadap 

pencapaian belajarnya secara mandiri. Menurut Suciono (2021:14), SRL 

juga menggambarkan kemampuan siswa mengenali kekuatan diri, 

mengatasi hambatan belajar, dan menunjukkan ketekunan akademik. 

Sementara itu, Kristiyani (2020:22) menambahkan bahwa SRL berperan 

penting dalam meningkatkan kemandirian serta daya tahan siswa dalam 

menghadapi tugas-tugas akademik yang menantang. 

3. Motivasi Belajar (X2) 

Motivasi belajar adalah dorongan internal maupun eksternal yang 

mendorong siswa untuk mengikuti kegiatan belajar secara sadar, aktif, dan 

terus menerus agar bisa mencapai tujuan pembelajaran.Motivasi ini 

berperan dalam mengarahkan perhatian, mengatur intensitas usaha, serta 

menjaga keberlangsungan perilaku belajar dalam jangka panjang. Menurut 

Suharni (2021) motivasi belajar mencakup kekuatan psikis yang membuat 

individu tetap bersemangat meskipun menghadapi hambatan. Kurniawan 

dkk., (2024) menambahkan bahwa motivasi tinggi berpengaruh terhadap 

fokus, konsistensi, dan keberhasilan akademik, terutama dalam 

menghadapi pelajaran yang menantang. Motivasi juga tidak hanya sebagai 

pendorong awal, tetapi juga menjadi penentu arah, durasi, dan ketahanan 

siswa dalam menjalani proses belajar secara mandiri. 
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4. Efikasi Diri (X3) 

Efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 

menyelesaikan pekerjaan dan mencapai tujuan tertentu, termasuk dalam 

belajar. Seseorang yang percaya diri tinggi biasanya selalu optimis, tidak 

mudah menyerah, dan bisa bertindak dengan baik meskipun sedang 

menghadapi tekanan. Nengseh dkk., (2024) menjelaskan bahwa efikasi 

diri memengaruhi cara siswa belajar, strategi yang dipilih, serta ketekunan 

dalam menghadapi tantangan. Sementara itu, Tanjung dkk., (2020) 

menambahkan bahwa efikasi diri mencakup persepsi terhadap kemampuan 

diri untuk bertahan dalam kondisi sulit dan keyakinan pada potensi 

internal. Efikasi diri bukan sekadar rasa percaya diri, melainkan 

kepercayaan realistis terhadap kompetensi akademik serta kemampuan 

dalam mengontrol hasil belajar. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah penjelasan cara mengukur suatu variabel 

secara spesifik oleh peneliti, yang bisa didasarkan pada pendapat para ahli dan 

dilengkapi dengan indikator serta skala pengukur (Paramita dkk., 2021). Fungsi 

definisi operasional adalah sebagai pedoman dalam penelitian yang memberikan 

cara untuk mengukur dan menilai variabel tertentu. Tujuannya adalah agar 

pengukuran menjadi jelas, konsisten, serta memudahkan penelitian yang sama 

dilakukan kembali, sehingga hasil penelitian memiliki nilai valid dan reliabel. 

Pada penelitian ini, definisi operasional mencakup tiga variabel bebas dan satu 

variabel terikat, yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 

Kemampuan berpikir kritis adalah skor jawaban responden tentang 

keterampilan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, serta 

menyimpulkan informasi atau permasalahan secara logis dan sistematis 

(Mahrufah & Rijanto,2024). Variabel berpikir kritis diukur dengan 

menggunakan instrumen tes secara tertulis dalam bentuk soal essay. 

Soal yang diberikan menyesuaikan materi ekonomi yang sedang atau 

telah diajarkan dan bentuk soal disusun dengan memperhatikan 
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indikator kemampuan berpikir kritis. Nilai hasil tes kemampuan 

berpikir kritis selanjutnya akan diolah dan dianalisis untuk mengetahui 

bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritisnya. 

2. Self-Regulated Learning (X1) 

Self-Regulated Learning secara operasional merupakan skor jawaban 

responden tentang kemampuan siswa dalam mengatur dan mengelola 

proses belajarnya secara mandiri untuk mencapai tujuan akademik, yang 

diindikasikan dengan kemampuan mengelola strategi belajar secara 

mandiri, kemampuan mengatur waktu belajar, kemampuan melakukan 

evaluasi terhadap aktivitas belajar, kemampuan mengatasi kesulitan dalam 

memahami materi, dan kemampuan memilih serta menggunakan sumber 

belajar yang tepat (Apriyani, 2024). Variabel Self-Regulated Learning 

diukur dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner. Skala 

pengukuran yang digunakan adalah skala interval dengan pendekatan 

semantic differential, di mana pilihan jawaban untuk setiap indikator 

berupa angka 7, 6, 5, 4, 3, 2, dan 1, dengan angka terbesar menunjukkan 

kutub positif dan angka terkecil menunjukkan kutub negatif (Fernandes & 

Akhrani, 2024). 

3. Motivasi Belajar (X2) 

Motivasi belajar adalah jawaban yang menggambarkan dorongan dari 

dalam diri siswa atau dari luar yang bisa meningkatkan semangat, tujuan, 

dan ketekunan dalam belajar (Margiastuti dkk, 2025). Hal ini terlihat dari 

adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan 

untuk belajar, harapan dan cita-cita masa depan, rasa bangga dalam belajar, 

serta kegiatan belajar yang menarik (Rista, 2022). Variabel motivasi 

belajar diukur dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner. Skala 

pengukuran yang digunakan adalah skala interval dengan pendekatan 

semantic differential, di mana pilihan jawaban untuk setiap indikator 

berupa angka 7, 6, 5, 4, 3, 2, dan 1, dengan angka terbesar menunjukkan 

kutub positif dan angka terkecil menunjukkan kutub negatif (Fernandes & 

Akhrani, 2024). 
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4. Efikasi Diri (X3) 

Efikasi diri secara operasional didefinisikan sebagai skor jawaban 

responden dengan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya sendiri 

dalam mengatur dan melakukan langkah-langkah yang efektif untuk 

menyelesaikan pekerjaan atau menghadapi kesulitan belajar 

(Kristianingsih, 2020). Efikasi diri sangat berpengaruh dalam membentuk 

rasa percaya diri akademik siswa, yang diinndikasikan dengan 

kemampuan menyelesaikan tugas dengan berbagai tingkat kesulitan, 

kemampuan merencanakan dan mengatur diri, keyakinan terhadap usaha 

untuk mencapai tujuan, ketahanan dalam menghadapi hambatan, 

keyakinan bahwa pengalaman mendukung pencapaian, dan keyakinan 

terhadap kemampuan dalam bidang akademik (Fadilah & Rafsanjani, 

2021). Variabel efikasi diri diukur dengan menggunakan instrumen berupa 

kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval dengan 

pendekatan semantic differential, di mana pilihan jawaban untuk setiap 

indikator berupa angka 7, 6, 5, 4, 3, 2, dan 1, dengan angka terbesar 

menunjukkan kutub positif dan angka terkecil menunjukkan kutub negatif. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengukur persepsi dan 

keyakinan siswa secara bertahap dan terukur terhadap pernyataan yang 

bersifat psikologis (Fernandes & Akhrani, 2024). 

Tabel 10. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator  Skala Pengukuran 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

(Y) 

{Dhamayanti, 

(2022)} 

1. Interpretation 

(Interpretasi) 

2. Analysis (Analisis)  

3. Evaluation (Evaluasi) 

4. Inference (Kesimpulan) 

5. Explanation (Eksplanasi) 

6. Self-regulation(Kontrol 

Diri 

Instrumen tes 

secara tertulis 

dalam bentuk soal 

essay  

Self-Regulated 

Learning (X₁) 

{Apriyani, 

(2024) } 

1. Kemampuan mengelola 

strategi belajar secara 

mandiri  

2. Kemampuan mengatur 

waktu belajar dengan baik  

3. Kemampuan melakukan  

evaluasi terhadap aktivitas   

Interval dengan 

pendektan  

semantic 

differential 
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Tabel 10. Lanjutan 

 belajar yang telah 

dilakukan. 

4. Kemampuan mengatasi 

kesulitan dalam 

memahami materi 

pelajaran 

5. Kemampuan memilih dan  

menggunakan sumber  

belajar yang tepat 

 

Motivasi  

Belajar (X₂) 

{Rista(2022)}. 

1. Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil  

2. Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar  

3. Adanya harapan dan cita-

cita masa depan 

4. Adanya penghargaan 

dalam belajar 

5. Adanya kegiatan yang       

menarik dalam belajar 

Interval dengan 

pendektan  

semantic 

differential 

Efikasi Diri 

(X3) 

{Fadilah & 

Rafsanjani  

(2021)}. 

1. Kemampuan 

menyelesaikan tugas 

dengan beragam  tingkat 

kesulitan. 

2. Merencanakan dan  

mengatur diri dalam upaya 

menyelesaikan tugas 

3. Percaya pada kemampuan 

usaha untuk 

merealisasikan tujuan yang 

diinginkan. 

4. Memiliki kepercayaan 

bahwa mampu bertahan 

dalam usaha yang 

dilakukan 

5. Percaya bahwa 

pengalaman adalah  salah 

satu faktor yang  kuat 

dalam mencapai tujuan 

6. Keyakinan terhadap 

kemampuannya dalam  

mata pelajaran produktif. 

Interval dengan 

pendektan  

semantic 

differential 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Teknik pengumpulan 

data adalah cara, langkah, atau pendekatan yang digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan informasi atau data dari objek penelitian secara teratur (Nashrullah 

dkk., 2023). Agar data yang diperoleh akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, 

penerapan teknik pengumpulan data yang tepat sangat diperlukan dan harus 

sesuai dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini teknik yang digunakan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Observasi  

Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan cara mengamati 

langsung apa yang dilakukan, berlangsung, atau terjadi di sekitar objek yang 

diteliti. Metode ini bersifat kompleks karena melibatkan berbagai aspek 

dalam pelaksanaannya, seperti sikap, tindakan, dan interaksi sosial yang 

diamati secara sistematis (Nashrullah dkk.,2023). Observasi tidak hanya 

digunakan untuk mengukur respons dari subjek, tetapi juga untuk merekam 

kejadian-kejadian yang terjadi secara alami. Teknik ini sangat sesuai 

digunakan dalam penelitian yang bertujuan untuk memahami perilaku 

manusia, cara siswa belajar di kelas, mengamati kondisi lingkungan 

sekolah, serta objek atau gejala alami lainnya secara langsung, terutama 

ketika jumlah responden yang diteliti tidak terlalu banyak. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara digunakan sebagai cara mengumpulkan data ketika peneliti 

ingin melakukan penelitian awal untuk menemukan isu yang akan diteliti, 

atau memperoleh informasi lebih dalam dari responden (Nashrullah dkk., 

2023). Pada penelitian ini, wawancara dilakukan secara tidak terstruktur 

atau bebas terhadap siswa dan guru di SMA Muhammadiyah Gisting. 

3. Angket (Kuesioner) 

Angket atau kuesioner adalah cara mengumpulkan data dengan memberikan 

sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden 

(Hasanah & Khaulah, 2020). Peneliti menyebar kuesioner kepada seluruh 

siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah Gisting untuk memperoleh data 
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terkait self-regulated learning, motivasi belajar, efikasi diri, serta 

hubungannya dengan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran 

Ekonomi. Kuesioner bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan data 

yang relevan sesuai dengan topik penelitian. 

4. Tes 

Instrumen tes digunakan untuk mengukur  kemampuan berpikir kritis (Y) 

siswa pada pembelajaran ekonomi. Tes berbentuk soal essay dipilih karena 

siswa dapat memberikan jawaban secara lebih bebas, sehingga peneliti 

dapat mengetahui bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis mereka. Tes 

yang diberikan dengan format soal essay serta dengan karakteristik soal 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang disusun berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, jawaban dari siswa dapat 

menggambarkan kondisi kemampuan berpikir kritis yang dimiliki. 

Selanjutnya, jawaban tersebut akan dinilai dan dianalisis hubungannya 

dengan variabel lain yang diteliti. 

5. Dokumentasi 

merupakan teknik pengumpulan data dengan menelusuri serta 

mengumpulkan berbagai bentuk informasi, seperti tulisan, buku, gambar, 

agenda, catatan hasil diskusi, dan sebagainya (Sugiyono, 2019). Pada 

penelitian ini, metode dokumentasi dimanfaatkan untuk memperoleh data 

berupa foto kegiatan penyebaran kuesioner, gambar proses wawancara, 

catatan atau tulisan pendukung, serta informasi mengenai jumlah siswa 

kelas XI di SMA Muhammadiyah Gisting. 

 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengetahui nilai dari variabel yang 

diteliti. Banyaknya alat yang dipilih tergantung pada jumlah variabel dalam 

penelitian (Sugiyono, 2019). Instrumen penelitian bisa berupa tes atau bukan tes, 

seperti kuesioner, panduan pengamatan, serta wawancara. Agar data yang 

diperoleh benar dan bisa diperiksa sesuai dengan keadaan sebenarnya, alat yang 

digunakan harus memiliki tingkat validitas dan keandalan yang baik. 
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1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan langkah untuk mengukur sejauh mana alat ukur 

yang digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan. Hakim dkk., (2021) 

menyatakan uji validitas digunakan untuk menentukan seberapa akurat 

informasi mengenai angket yang akan diberikan kepada responden. 

Instrumen yang valid memiliki tingkat validitas yang tinggi dan instrumen 

yang kurang baik memiliki tingkat validitas rendah. Pengujian validitas 

dilakukan dengan menggunakan rumus yang telah dikemukakan oleh 

Pearson yang disebut dengan Korelasi Product Moment rumusnya adalah 

sebagai berikut : 

𝒓𝒙𝒚 =
𝐍 ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝑿) (∑ 𝒀)

√{𝑵 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)𝟐} {𝑵 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐}
 

 

Keterangan: 

rxy        =   Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N          =   Jumlah sampel/responden  

∑X       =   Jumlah skor butir 

∑Y       =   Jumlah skor total 

∑XY    =   Total perkiraan skor item dan soal 

∑X2     =   Jumlah kuadrat skor butir 

∑Y2     =   Jumlah kuadrat skor total 

 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai rhitung> rtabel dengan tingkat signifikansi α = 0,05 dan n yakni 

sampel yang diteliti,  maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan 

sebaliknya jika nilai rhitung < rtabel,  maka alat ukur tersebut dinyatakan 

tidak valid ( Rusman, 2024:24). 

Berdasarkan data yang diperolah dari hasil uji coba instrumen penelitian 

kepada 30 responden, kemudian dihitung dengan menggunakan perangkat 

lunak SPSS, maka data validitas kuesioner didapatkan sebagai berikut : 
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a. Self-Regulated Learning (X1) 

Berdasarkan kriteria, jika nilai rhitung > rtabel  dengan tingkat signifikansi α = 

0,05, maka instrumen dalam penelitian ini dianggap valid. Sebaliknya, jika 

nilai rhitung < rtabel, maka instrumen tersebut tidak valid. Hasil uji validitas 

instrumen penelitian untuk variabel self-regulated learning (X1) yang terdiri 

dari 15 pernyataan, rtabel ditetapkan sebesar 0,361, diketahui sebanyak 12 

butir pernyataan memenuhi kriteria validitas karena memiliki nilai rhitung > 

rtabel. Dengan demikian, pada proses penelitian yang digunakan hanya 12 

pernyataan karena dianggap mampu mengukur konstruk self-regulated 

learning secara konsisten, representatif, dan memberikan kontribusi yang 

memadai terhadap keakuratan pengukuran variabel dalam penelitian 

ini.Berikut ini adalah tabel rekapitulasi hasil uji validitas : 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel Self-

Regulated Learning (X1)  

 
Item 

Pernyataan 
rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

Butir 1 0,852 0,361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 
Butir 2 0,060 0,361 rhitung ˂ rtabel 0,753 Tidak Valid 
Butir 3 0,435 0,361 rhitung > rtabel  0,016 Valid 
Butir 4 0,808 0,361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 
Butir 5 0,163 0,361 rhitung ˂ rtabel 0,389 Tidak Valid 
Butir 6 0,445 0,361 rhitung > rtabel  0,014 Valid 
Butir 7 0,908 0,361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 
Butir 8 0,837 0,361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 
Butir 9 0,808 0,361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 
Butir 10 0,181 0,361 rhitung ˂ rtabel 0,339 Tidak Valid 
Butir 11 0,476 0,361 rhitung > rtabel  0,008 Valid 
Butir 12 0,481 0,361 rhitung > rtabel  0,007 Valid 
Butir 13 0,630 0,361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 
Butir 14 0,602 0,361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 
Butir 15 0,790 0,361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 

         Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS Tahun, 2025.  

Berdasarkan tabel yang disajikan terdapat 3 butir pernyataan yang 

dinyatakan tidak valid karena nilai rhitung < rtabel sehingga tidak memenuhi 

kriteria validitas. Butir-butir dengan korelasi mendekati atau berada di 

bawah batas tersebut menunjukkan bahwa pernyataan tersebut tidak mampu 

menggambarkan konstruk secara konsisten serta kurang representatif 
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terhadap variabel yang diukur. Oleh karena itu, ketiga pernyataan tersebut 

dieliminasi dan tidak digunakan dalam proses penelitain ini. 

b. Motivasi Belajar (X2) 

Berdasarkan kriteria, jika nilai rhitung > rtabel  dengan tingkat signifikansi α = 

0,05, maka instrumen dalam penelitian ini dianggap valid. Sebaliknya, jika 

nilai rhitung < rtabel, maka instrumen tersebut tidak valid. Hasil uji validitas 

instrumen penelitian untuk variabel motivasi belajar (X2) yang terdiri dari 

15 pernyataan, rtabel ditetapkan sebesar 0,361, diketahui sebanyak 11 butir 

pernyataan memenuhi kriteria validitas karena memiliki nilai rhitung > rtabel. 

Dengan demikian, pada proses penelitian yang digunakan hanya 11 

pernyataan karena dianggap mampu mengukur konstruk motivasi belajar 

secara konsisten, representatif, dan memberikan kontribusi yang memadai 

terhadap keakuratan pengukuran variabel dalam penelitian ini. Berikut ini 

adalah tabel rekapitulasi hasil uji validitas : 

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel Motivasi 

Belajar (X2) 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

Butir 1 0,424 0,361 rhitung > rtabel  0,020 Valid 
Butir 2 0,440 0,361 rhitung > rtabel  0,015 Valid 
Butir 3 0,590 0,361 rhitung > rtabel  0,001 Valid 
Butir 4 0,594 0,361 rhitung > rtabel  0,001 Valid 
Butir 5 0,287 0,361 rhitung ˂ rtabel 0,124 Tidak Valid 
Butir 6 0,472 0,361 rhitung > rtabel  0,008 Valid 
Butir 7 0,375 0,361 rhitung > rtabel  0,041 Valid 
Butir 8 0,315 0,361 rhitung ˂ rtabel 0,090 Tidak Valid 
Butir 9 0,580 0,361 rhitung > rtabel  0.,000 Valid 
Butir 10 0,629 0,361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 
Butir 11 0,520 0,361 rhitung > rtabel  0,003 Valid 
Butir 12 0,455 0,361 rhitung > rtabel  0,012 Valid 
Butir 13 0,206 0,361 rhitung ˂ rtabel 0,275 Tidak Valid 
Butir 14 0,425 0,361 rhitung > rtabel  0,019 Valid 
Butir 15 0,223 0,361 rhitung ˂ rtabel 0,236 Tidak Valid 

            Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS Tahun, 2025. 

Berdasarkan tabel yang disajikan terdapat 4 butir pernyataan yang 

dinyatakan tidak valid karena nilai rhitung < rtabel sehingga tidak memenuhi 

kriteria validitas. Butir-butir dengan korelasi mendekati atau berada di 

bawah batas tersebut menunjukkan bahwa pernyataan tersebut tidak mampu 
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menggambarkan konstruk secara konsisten serta kurang representatif 

terhadap variabel yang diukur. Oleh karena itu, keempat pernyataan tersebut 

dieliminasi dan tidak digunakan dalam proses penelitain ini. 

c. Efikasi Diri (X3) 

Berdasarkan kriteria, jika nilai rhitung > rtabel  dengan tingkat signifikansi α 

= 0,05, maka instrumen dalam penelitian ini dianggap valid. Sebaliknya, 

jika nilai rhitung < rtabel, maka instrumen tersebut tidak valid. Hasil uji 

validitas instrumen penelitian untuk variabel efikasi diri (X3) yang terdiri 

dari 15 pernyataan, rtabel ditetapkan sebesar 0,361, diketahui sebanyak 12 

butir pernyataan memenuhi kriteria validitas karena memiliki nilai rhitung 

> rtabel. Dengan demikian, pada proses penelitian yang digunakan hanya 

12 pernyataan karena dianggap mampu mengukur konstruk efikasi diri 

secara konsisten, representatif, dan memberikan kontribusi yang 

memadai terhadap keakuratan pengukuran variabel dalam penelitian ini. 

Berikut ini adalah tabel rekapitulasi hasil uji validitas : 

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel Efikasi 

Diri (X3) 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

Butir 1 0,526 0,361 rhitung > rtabel  0,003 Valid 
Butir 2 0,572 0,361 rhitung > rtabel  0,001 Valid 
Butir 3 0,470 0,361 rhitung > rtabel  0,009 Valid 
Butir 4 0,627 0,361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 
Butir 5 0,507 0,361 rhitung > rtabel  0,004 Valid 
Butir 6 0,617 0,361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 
Butir 7 0,413 0,361 rhitung > rtabel  0,023 Valid 
Butir 8 0,536 0,361 rhitung > rtabel  0,002 Valid 
Butir 9 0,165 0,361 rhitung ˂ rtabel 0,382 Tidak Valid 
Butir 10 0,444 0,361 rhitung > rtabel  0,014 Valid 
Butir 11 0,520 0,361 rhitung > rtabel  0,003 Valid 
Butir 12 0,583 0,361 rhitung > rtabel  0,001 Valid 
Butir 13 0,147 0,361 rhitung ˂ rtabel 0,438 Tidak Valid 
Butir 14 0,499 0,361 rhitung > rtabel  0,005 Valid 
Butir 15 0,240 0,361 rhitung ˂ rtabel 0,201 Tidak Valid 

                         Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS Tahun, 2025. 

Berdasarkan tabel yang disajikan terdapat 3 butir pernyataan yang 

dinyatakan tidak valid karena nilai rhitung < rtabel sehingga tidak memenuhi 

kriteria validitas. Butir-butir dengan korelasi mendekati atau berada di 
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bawah batas tersebut menunjukkan bahwa pernyataan tersebut tidak mampu 

menggambarkan konstruk secara konsisten serta kurang representatif 

terhadap variabel yang diukur. Oleh karena itu, ketiga pernyataan tersebut 

dieliminasi dan tidak digunakan dalam proses penelitain ini. 

d. Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 

Berdasarkan kriteria, jika nilai rhitung > rtabel  dengan tingkat signifikansi α = 

0,05, maka instrumen dalam penelitian ini dianggap valid. Sebaliknya, jika 

nilai rhitung < rtabel, maka instrumen tersebut tidak valid. Hasil uji validitas 

instrumen penelitian untuk variabel kemampuan berpikir kritis (Y) yang 

terdiri dari 12 soal essay, rtabel ditetapkan sebesar 0,361,diketahui sebanyak 9 

soal essay butir pernyataan memenuhi kriteria validitas karena memiliki 

nilai rhitung > rtabel. Dengan demikian, pada proses penelitian yang digunakan 

hanya 9 soal karena dianggap mampu mengukur konstruk kemampuan 

berpikir kritis secara konsisten, representatif, dan memberikan kontribusi 

yang memadai terhadap keakuratan pengukuran variabel dalam penelitian 

ini. Berikut ini adalah tabel rekapitulasi hasil uji validitas : 

Tabel 14. Hasil Uji Validitas Soal Tes Berpikir Kritis (Y) 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

Soal 1 0,684 0,361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 
Soal 2 0,263 0,361 rhitung ˂ rtabel 0,160 Tidak Valid 
Soal 3 0,566 0,361 rhitung > rtabel  0,001 Valid 
Soal 4 0,411 0,361 rhitung > rtabel  0,024 Valid 
Soal 5 0,636 0,361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 
Soal 6 0,598 0,361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 
Soal 7 0,167 0,361 rhitung ˂ rtabel 0,379 Tidak Valid 
Soal 8 0,669 0,361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 
Soal 9 0,503 0,361 rhitung ˂ rtabel 0,005 Valid 
Soal 10 0,525 0,361 rhitung > rtabel  0,003 Valid 
Soal 11 0,799 0,361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 
Soal 12 0,349 0,361 rhitung ˂ rtabel 0,058 Tidak Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS Tahun, 2025. 

Berdasarkan tabel yang disajikan terdapat 3 butir soal yang dinyatakan tidak 

valid karena nilai rhitung < rtabel sehingga tidak memenuhi kriteria validitas. 

Butir-butir dengan korelasi mendekati atau berada di bawah batas tersebut 

menunjukkan bahwa pernyataan tersebut tidak mampu menggambarkan 

konstruk secara konsisten serta kurang representatif terhadap variabel yang 
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diukur. Oleh karena itu, ketiga butir soal tersebut dieliminasi dan tidak 

digunakan dalam proses penelitain ini. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas suatu tes merupakan tingkat ketetapan atau kestabilan dari 

pengukuran suatu alat ukur, dikatakan reliabel jika alat ukur digunakan pada 

waktu yang berbeda akan menunjukkan hasil yang relatif sama. Instrumen yang 

valid itu belum tentu reliabel. Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk 

pengujian validitas instrumen, oleh karena itu walaupun instrumen yang valid 

umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen sangat perlu 

dilakukan (Rusman, 2024:28). Untuk mengukur reliabilitas instrumen pada 

penelitian ini menggunakan Alpha Cronbach, rumus ini dipakai apabila 

alternatif jawaban dalam instrumen terdiri dari tiga atau lebih pilihan atau juga 

instrumen terbuka. Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

𝒓𝟏𝟏 = [
𝒌

(𝒌 − 𝟏)
] [𝟏 −  

∑ 𝝈𝒃
𝟐

𝝈𝒕
𝟐

] 

Keterangan: 

r11  :  Reliabilitas instrumen 

k   :  Banyaknya butir pertanyaan 

∑𝜎𝑏
2  :  Jumlah varians butir 

           𝜎𝑡
2  :  Variabel total 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Alfa Cronbach dan dibandingkan dengan nilai r dari 

tabel korelasi product moment, instrumen dikatakan reliabel jika rhitung > rtabel pada 

tingkat signifikansi 0,05. Sebaliknya, instrumen dianggap tidak reliabel jika rhitung 

< rtabel pada tingkat signifikansi 0,05. Selanjutnya, hasil tersebut dapat dianalisis 

lebih lanjut dengan merujuk pada daftar interpretasi koefisien r sesuai tabel berikut: 

Tabel 15. Daftar Interpretasi Koefisien r 

Koefisien r Reliabilitas 

0,8000 – 1.0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang/Cukup 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman (2024) 
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Berdasarkan hasil analisis pada SPSS, hasil uji reliabilitas instrumen 

penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Self-Regulated Learning (X1) 

Untuk menguji tingkat reliabilitas instrumen pada variabel self-

regulated learning (X1), dilakukan analisis terhadap 30 responden 

dengan 12 butir pernyataan. Berdasarkan hasil analisis, instrumen 

tersebut dinyatakan reliabel. Berikut ini disajikan tabel hasil uji 

reliabilitas instrumen tersebut : 

 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Item Pernyataan Variabel Self-

Regulated Learning (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,896 12 

           Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun, 2025. 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha  yaitu sebesar 0,896, dan berdasarkan kriteria interpretasi 

koefisien r, nilainya berada pada rentang 0,8000 hingga 1,0000. 

Dengan demikian, instrumen untuk variabel self-regulated learning 

memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi yang berarti data yang 

dikumpulkan melalui instrumen ini valid secara internal dan dapat 

digunakan untuk analisis lebih lanjut, termasuk pengujian hubungan 

antar variabel. 

 

b. Motivasi Belajar (X2) 

Untuk menguji tingkat reliabilitas instrumen pada variabel motivasi 

belajar (X2), dilakukan analisis terhadap 30 responden dengan 11 

butir pernyataan. Berdasarkan hasil analisis, instrumen tersebut 

dinyatakan reliabel. Berikut ini disajikan tabel hasil uji reliabilitas 

instrumen tersebut : 
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Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Item Pernyataan Variabel Motivasi 

Belajar (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,725 11 

Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun, 2025. 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha yaitu sebesar 0,725, dan berdasarkan kriteria interpretasi 

koefisien r, nilainya berada pada rentang 0,6000 - 0,7999. Dengan 

demikian, instrumen untuk variabel motivasi belajar memiliki tingkat 

reliabilitas tinggi yang berarti data yang dikumpulkan melalui 

instrumen ini valid secara internal dan dapat digunakan untuk analisis 

lebih lanjut, termasuk pengujian hubungan antar variabel. 

 

c. Efikasi Diri (X3) 

Untuk menguji tingkat reliabilitas instrumen pada variabel efikasi 

diri (X3), dilakukan analisis terhadap 30 responden dengan 12 butir 

pernyataan. Berdasarkan hasil analisis, instrumen tersebut 

dinyatakan reliabel. Berikut ini disajikan tabel hasil uji reliabilitas 

instrumen tersebut : 

Tabel 18. Hasil Uji Reliabilitas Item Pernyataan Variabel Efikasi 

Diri (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,776 12 

Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun, 2025. 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha yaitu sebesar 0,776, dan berdasarkan kriteria interpretasi 

koefisien r, nilainya berada pada rentang 0,6000 - 0,7999. Dengan 

demikian, instrumen untuk variabel efikasi diri memiliki tingkat 
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reliabilitas tinggi yang berarti data yang dikumpulkan melalui 

instrumen ini valid secara internal dan dapat digunakan untuk analisis 

lebih lanjut, termasuk pengujian hubungan antar variabel. 

 

d. Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 

Untuk menguji tingkat reliabilitas instrumen pada variabel 

kemampuan berpikir kritis (Y), dilakukan analisis terhadap 30 

responden dengan 9 soal berbentuk essay. Berdasarkan hasil 

analisis, instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Berikut ini 

disajikan tabel hasil uji reliabilitas instrumen tersebut : 

Tabel 19. Hasil Uji Reliabilitas Soal Kemampuan Berpikir Kritis 

(Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,854 9 

Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun, 2025. 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha yaitu sebesar 0,854, dan berdasarkan kriteria interpretasi 

koefisien r, nilainya berada pada rentang 0,6000 - 0,7999. Dengan 

demikian, instrumen untuk variabel kemampuan berpikir kritis 

memiliki tingkat reliabilitas tinggi yang berarti soal-soal essay 

tersebut konsisten dalam mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. 

Meskipun jawaban bersifat terbuka, reliabilitas tinggi menandakan 

penilaian relatif stabil dan soal mampu membedakan tingkat 

kemampuan siswa dengan baik. 

 

3. Tingkat Kesukaran  

Untuk menguji kualitas instrumen tes, perlu dilakukan analisis tingkat 

kesukaran (difficulty) setiap butir soal untuk mengkategorikan soal termasuk 

mudah, sedang, atau sukar. Instrumen dikatakan baik apabila komposisi soal 

tidak didominasi oleh butir yang terlalu mudah maupun terlalu sulit, 
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sehingga dapat membedakan kemampuan peserta dengan tepat (Mas’ula & 

Rokhis,2020).  Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat 

kesukaran tes : 

P =
𝐁

𝐉𝐒
 

Keterangan : 

P         =  Indeks kesukaran 

B         =  Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS        =  Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes 

Hasil analisis indeks kesukaran tersebut selanjutnya diinterpretasikan 

dengan kriteria sebagai barikut : 

Tabel 20. Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran Soal 

Kisaran Indeks P Keterangan 

0,00 – 0,30  Sukar 

0,31 – 0,70  Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber : (Nurhalimah dkk., 2022). 

 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS 27, diketahui 

bahwa 9 soal essay yang diuji tingkat kesukarannya, terdapat 1 soal yang 

tergolong sukar, dan 2 soal tergolong mudah, dan 6 soal lainnya memiliki 

tingkat kesukaran yang sedang. Butir soal dikatakan baik apabila 

mempunyai indeks kesukaran kategori sedang, karena soal tersebut tidak 

terlalu mudah dan tidak terlalu sulit sehingga dapat memberikan gambaran 

kemampuan siswa secara lebih tepat (Rizqa dkk., 2025). Sehingga dalam 

hal ini 2 soal yang tingkat kesukarannya sukar dam mudah dieliminasi. 

Selanjutnya 7 soal lainnya dengan tingkat kesukaran sedang akan diuji daya 

pembedanya. Berikut ini tabel rekapitulasi indeks tingkat kesukaran tes 

kemampuan berpikir kritis : 
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Tabel 21. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Tes Kemampuan Berpikir 

Kritis (Y) 

Butir Soal Indeks Kesukaran (P) Interpretasi 

Soal 1 0,37 Sedang  

Soal 3 0,48 Sedang 

Soal 4 0,27 Sukar  

Soal 5 0,80 Mudah  

Soal 6 0,60 Sedang  

Soal 8 0,55 Sedang  

Soal 9 0,84 Mudah  

Soal 10 0,43 Sedang  

Soal 11 0,50 Sedang  

Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun, 2025. 

 

4. Uji Daya Beda Soal 

Uji daya beda adalah analisis yang digunakan untuk menentukan efektivitas 

sebuah butir soal dalam membedakan peserta didik yang berkemampuan 

tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Semakin baik daya 

beda suatu soal, semakin kuat pula kemampuannya mengidentifikasi 

perbedaan tingkat penguasaan antar siswa. Indeks daya beda suatu butir soal 

dinyatakan dalam nilai diskriminasi (D) yang berada pada rentang –1,00 

hingga 1,00. Nilai D sebesar –1,00 menunjukkan bahwa butir soal tersebut 

memiliki kemampuan pembeda yang sangat buruk, sedangkan nilai D 

sebesar 1,00 menunjukkan bahwa soal tersebut memiliki daya pembeda 

yang sangat baik. Perhitungan daya beda butir soal dapat dilakukan 

menggunakan rumus berikut : 

 

D = 
𝑩𝑨

𝑱𝑨
−  

𝑩𝑩

𝑱𝑩
=  𝑷𝑨 − 𝑷𝑩 

 

Keterangan : 

D = Indeks Deskriminasi 

BA = Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar 

BB = Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

JA = Jumlah peserta kelompok atas  

JB = Jumlah peserta kelompok bawah 
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PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Berikut ini tabel interpretasi indeks daya beda soal 

Tabel 22. Interpretasi Indeks Daya Beda Soal 

Kisaran Indeks D Keterangan 

˂ 0,20 Lemah  

0,20 – 0,40 Cukup 

0,40 – 0,70 Baik  

0,70 – 1,00 Baik Sekali 

D = - (negatif)  Lemah Sekali 

Sumber : (Nurhalimah dkk., 2022). 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 

menunjukkan bahwa dari 6 butir soal yang diuji daya pembedanya, terdapat 

1 soal memiliki daya pembeda dalam kategori cukup, 1 soal berada dalam 

kategori baik, dan 4 soal sisanya tergolong kategori baik sekali, yang artinya 

semua butir soal ini layak digunakan karena mampu membedakan tingkat 

kemampuan peserta tes, di mana kategori baik sekali adalah yang paling 

unggul dalam fungsi diskriminasi tersebut. Selanjutnya 6 soal dengan daya 

pembeda cukup, baik, dan baik sekali dinyatakan layak dan akan digunakan 

secara keseluruhan sebagai instrumen dalam penelitian ini. Berikut ini 

rekapitulasi hasil uji daya beda tes kemampuan berpikir kritis : 

Tabel 23. Hasil Uji Daya Beda Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 

Butir Soal Daya Pembeda (D) Interpretasi 

Soal 1 0,802 Sangat Baik 

Soal 3 0,791 Sangat Baik 

Soal 6 0,786 Sangat Baik 

Soal 8 0,379 Cukup  

Soal 10 0,695 Baik  

Soal 11 0,779 Sangat Baik 

Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun, 2025. 
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I. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah syarat penting dalam analisis regresi linear berganda 

yang menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS). Uji ini dilakukan 

agar model regresi yang didapat memiliki estimasi yang tepat, tidak bias, dan 

konsisten (Sholihah dkk., 2023). Selain itu, uji ini juga berguna untuk 

mengetahui pengaruh variabel prediktor terhadap variabel respon serta 

mengukur hubungan antara variabel X dan Y melalui analisis regresi. Tujuannya 

adalah memastikan bahwa persamaan regresi yang diperoleh memiliki estimasi 

yang akurat, tidak bias, dan konsisten. Pada  penelitian ini, uji asumsi klasik yang 

dilakukan terdiri dari empat jenis, yaitu uji linearitas garis regresi, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Linearitas Garis Regresi 

Uji linearitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat hubungan linear 

antara variabel dependen dan variabel independen yang diteliti. Jika 

hubungan antar variabel bersifat linear, model regresi linear dapat 

digunakan. Pada penelitian ini, uji linearitas dilakukan menggunakan 

metode Analisis Varians (ANOVA) (Rusman, 2024). Langkah pertama 

adalah menghitung jumlah kuadrat (JK) dari berbagai sumber variasi. 

Tujuan perhitungan ini adalah untuk menentukan apakah model linear yang 

digunakan sesuai dengan kondisi aktual. Uji linearitas untuk regresi 

berganda menggunakan rumus statistik F adalah sebagai berikut: 

 

F = 
𝑺𝟐𝑻𝑪

𝑺𝟐𝑻𝑮
 

 

Keterangan: 

S2TC   =  Varian Tuna Cocok 

S2TG   =  Varian Galat 

 

Pada pengujian linearitas diperlukan rumusan hipotesis sebagai berikut:  

H0 = Model regresi berbentuk linear  

H1 = Model regresi berbentuk tidak linear  
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Kriteria pengujian Hipotesis : 

a. Menggunakan koefisien signifikansi (Sig.), dengan membandingkan 

nilai Sig. Deviasi dari Linearitas pada tabel ANAVA dengan a = 0,05, 

dengan kriteria “Apabila nilai Sig. pada Deviation from Linearity > a 

maka H0 diterima. Sebaliknya, H0 tidak diterima”. 

b. Menggunakan nilai koefisien F pada baris Deviation from Linearity atau 

Tuna Cocok (TC) pada tabel ANAVA dibandingkan dengan Ftabel. 

Adapun kriteria pengujian adalah: "H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabel 

dengan dk pada pembilang = k-2 dan dk pada penyebut = n-k, begitu 

juga sebaliknya H0 ditolak 

2. Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas merupakan terjadinya korelasi linier yang mendeteksi 

sempurna antara dua variabel bebas atau lebih. Tujuan dari Uji 

Multikolinieritas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi yang 

terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas 

atau tidak (Rusman, 2024:151). Analisis regresi linear berganda, biasanya 

terdapat lebih dari satu variabel bebas yang diduga memiliki pengaruh 

terhadap variabel terikatnya. Melalui pengujian ini dapat dibuktikan, jika 

tidak terdapat hubungan linear (multikolinearitas) antara variabel bebas. 

Maka ketika adanya hubungan linear antara variabel bebas akan 

menimbulkan sebuah masalah multikolinearitas yang dapat menyulitkan 

dalam membedakan besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara variabel bebas maka 

dapat diketahui dengan menggunakan statistic korelasi product moment dari 

Person dengan rumus sebagai berikut : 

 

𝒓𝒙𝒚 =
𝐍 ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝑿) (∑ 𝒀)

√{𝑵 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)𝟐} {𝑵 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐}
 

Keterangan : 

rxy       =  Koefisien korelasi antara X dan Y 

X          =  Skor gejala X 



81 
 

Y          =   Skor gejala Y 

N          =   Jumlah Sampel 

  

Rumusan Hipotesis : 

H0 = tidak terdapat hubungan antar variabel independen  

H1 = terdapat hubungan antar variabel independen 

 

Kriteria Pengujian Hipotesis : 

1. Apabila rhitung < rtabel  dengan dk = n dan a = 0,05 = maka H0 diterima, 

berarti tidak terjadi multikolinearitas 

2. Apabila rhitung > rtabel dengan dk = n dan α = 0,05, maka H1 diterima, 

apabila koefisien signifikan<α, maka terjadi multikolinearitas di antara 

variabel independen. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah pengujian statistik yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat korelasi antar data pengamatan. Adanya 

autokorelasi dapat menyebabkan penaksir memiliki varians yang tidak 

minimum. Pada penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan menggunakan 

Statistik Durbin Watson (Rusman,2024).  Adapun rumusnya adalah 

sebagai berikut : 

DW = 
∑(𝒆−𝒆𝒕−𝟏))𝟐

∑ 𝒆𝒕
𝟐  

Untuk melakukan uji autokorelasi perlu adanya rumusan hipotesis sebagai 

berikut : 

H0 : Tidak ada autokorelasi diantara data pengamatan.  

H1 : Adanya autokorelasi diantara data pengamatan. 

 

Kriteria hipotesis : 

Apabila nilai statistik Durbin Watson berada diantara nilai dU hingga (4-

dU) dengan k = jumlah variabel bebas dan n = total sampel, maka asumsi 

klasik tidak terjadi autokorelasi pada model yang di uji. 



82 
 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas yaitu dilakukan untuk mengetahui apakah varians 

residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Jika asumsi 

tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, maka penaksiran 

menjadi tidak efektif baik dalam sampel kecil maupun besar (Marpaung, 

2022). Pengujian ini menggunakan rank korelasi spearman (Spearman’s 

Rank Correlation Test). 

                          Pxy = 1 – [
𝟔 ∑ 𝒅𝒊

𝟐

𝑵(𝑵𝟐−𝟏)
] 

Keterangan :  

Pxy =   Koefisien korelasi rank Spearman 

6 =   Konstanta  

∑  =  Kuadrat selisih antar rangking nilai residual mutlak dan  variabel 

bebas 

N =   Jumlah Pengmatan 

 

Rumusan hipotesis : 

H0 =   Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan nilai mutlak dari residualnya atau regresi tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas 

H1 =        Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

nilai mutlak dari residualnya atau regresi tidak mengandung 

gejala heteroskedastisitas. 

Kriteria pengujian: 

Apabila nilai signifikansi <  a = 0,05 maka dapat dinyatakan persamaan 

regresi yang terbentuk mengandung gejala heteroskedastisitas di antara data 

pengamatan tersebut, yang berarti tolak H0, demikian sebaliknya apabila 

nilai signifikansi > a = 0.05, maka dapat dinyatakan persamaan regresi yang 

terbentuk tidak mengandung gejala heteroskedastisitas di antara data 

pengamatan yang berarti terima H0. 
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J. Pengujian Hipotesis 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat dan untuk menguji hubungan kausal antara variabel X dan variabel Y, 

pengujian hipotesis dilakukan secara parsial dan simultan. 

1. Pengujian Secara Parsial 

Pada penelitian ini pengujian hipotesis pertama, kedua, dan ketiga  yaitu 

menggunakan regresi linear sederhana. Regresi linear sederhana adalah 

model yang digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel independen 

terhadap satu variabel dependen. Model ini didasarkan pada hubungan 

fungsional atau sebab-akibat antara variabel independen dan dependen 

(Rusman, 2024:46). Persamaan umum dari regresi sederhana adalah: 

       Untuk mengetahui nilai a dan b maka dicari dengan rumus: 

Ŷ = 𝑎 + 𝑏𝑥 

 Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus : 

a = Ŷ − 𝑏𝑥 

a = 
(𝑋𝑌)(∑ 2)−(∑ 𝑋)𝑥

𝑛 ∑ 2−(∑ 𝑋)2
𝑥

 

    b = 
𝑁 ∑ 𝑋−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑋)2  

   Keterangan : 

 

 

 

 

Selanjutnya untuk menguji hipotesis penelitian yang berkaitan dengan 

regresi linear sederhana menggunakan  statistik t dengan rumus: 

                  t0 = 
𝑏

𝑠𝑏
 

Ŷ = Nilai ramalan untuk variabel Y 

a = Bilangan konstan X = 0 

b = Koefisien arah atau koefisien regresi 

X = Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 
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  Keterangan: 

     t 0  : Nilai t observasi  

     b   : Koefisien arah b   

     S b:  Standar deviasi b 

      

Kriteria pengujian hipotesis  adalah tolak H0 jika t0 hasil perhitungan > ttabel 

dengan dk = n-2 dan taraf signifikansi 0,05, apabila sebaliknya H0 diterima. 

2. Pengujian Secara Simultan 

Pengujian pada hipotesis ini, peneliti menggunakan persamaan regresi 

ganda (multiple). Regresi berganda adalah suatu model untuk menguji 

pengaruh independent variabel terhadap dependent variabel, dimana 

independent variabelnya terdiri dari dua peubah atau lebih. Analisis regresi 

berganda digunakan, apabila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 

nilainya) (Rusman, 2024:55). Persamaan regresi berganda pada umumnya 

adalah sebagai berikut ini : 

 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2+ b3X3 

Keterangan: 

Ŷ : Nilai yang diramalkan (diprediksikan) untuk variabel Y 

a : Konstanta (intercept) Y bila X = 0 

b1 b2 b3 : Koefisien arah regresi 

X1 X2 X3 : Variabel bebas 

 

Setelah itu untuk menguji hipotesis penelitian dalam regresi berganda 

menggunakan statistik F, yaitu bertujuan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen dalam model mempunyai pengaruh secara bersamaan 

terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan menggunakan rumus 

tertentu. 

                                        F  =  
𝑹𝟐/𝒌

(𝟏−𝑹𝟐)/(𝒏−𝒌−𝟏)
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Keterangan: 

            R2      =  Koefisien determinasi 

K       =  Jumlah variabel independent 

N       =  Jumlah anggota data atau kasus 

Hasil perhitungan ini dibandingkan dengan nilai dari table F, menggunakan 

tingkat risiko atau signifikansi 5%, serta derajat kebebasan = k, (n - k - 1) 

dengan kriteria pengujian hipotesis yaitu tolak H0 Jika Fhitung > Ftabel dengan 

dk pembilang = k dan dk penyebut = n – k – 1 dan a = 0,05, sebaliknya H0 

diterima.  

Jika H0 diterima, maka dapat dikatakan bahwa model regresi berganda yang 

diperoleh tidak mempunyai pengaruh yang signifikan, sehingga variabel-

variabel bebas secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (H0) dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a) H0:β1=β2=β3=0 : tidak berpengaruh signifikan 

b) H1:β1≠β2≠β3≠0 : terdapat pengaruh yang signifikan 

1. Penetapan signifikansi  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menetapkan tingkat signifikansi 

sebesar 0,05 (α = 0,05) atau tingkat kepercayaan 0,95. Pada ilmu-ilmu 

sosial tingkat signifikansi 0,05 ini umum digunakan karena dianggap 

cukup mewakili tingkat hubungan antarvariabel yang diteliti. 

2. Penetapan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis 

Hipotesis yang sudah ditetapkan sebelumnya akan diuji dengan 

menggunakan metode statistik, yaitu uji t dan uji F, dengan kriteria 

diterima atau ditolak hipotesis seperti berikut: 

Uji t : 

a) H0 diterima jika nilai – ttabel < thitung<ttabel 

b) H0 ditolak jika nilai - thitung<ttabel< atau < thitung – ttabel 

Uji F : 

a) H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel 

b) H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabe
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai variabel 

yang diteliti yaitu meliputi self-regulated learning, motivasi belajar, dan 

efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

ekonomi kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting tahun ajaran 2024/2025, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan pada self-regulated learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah Gisting dengan kontribusi sebesar 0,268 atau 26,8% 

Hal ini berarti siswa yang memiliki kemampuan mengatur dan 

mengelola proses belajarnya secara mandiri dengan baik akan memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi begitupun sebaliknya. 

Peningkatan self-regulated learning dapat dilakukan melalui 

pembiasaan refleksi diri, perencanaan belajar yang mandiri, serta 

penerapan strategi belajar yang konsisten agar siswa mampu 

mengevaluasi dan memperbaiki hasil belajarnya secara efektif. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan pada motivasi belajar terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting 

dengan kontribusi sebesar 0,327 atau 32,7%. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki siswa, maka 

semakin baik pula kemampuan berpikir kritisnya begitupun sebaliknya. 

Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi akan lebih aktif, tekun, dan 

bersemangat dalam mencari serta menganalisis informasi secara logis. 

Untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar siswa maka guru dapat 
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memberikan penghargaan, menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, memberikan tantangan akademik, dan mengaitkan 

pembelajaran dengan tujuan pribadi siswa. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan pada efikasi diri terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting 

dengan kontribusi sebesar 0,246 atau 24,6%. Hal ini berarti semakin 

tinggi rasa percaya diri siswa terhadap kemampuan dirinya, maka 

semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritisnya begitupun 

sebaliknya. Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi akan lebih percaya 

diri, berani mengemukakan pendapat, serta mampu memecahkan 

masalah secara mandiri dan rasional. Untuk meningkatkan efikasi diri 

siswa, guru dapat memberikan penguatan positif, menciptakan 

pengalaman belajar yang menantang namun realistis, serta 

menumbuhkan rasa percaya diri melalui kegiatan diskusi dan presentasi. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan self-regulated learning, motivasi 

belajar, dan efikasi diri secara bersama-sama terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Gisting dengan 

kontribusi sebesar 0,346 atau 34,6%. Oleh karena itu, apabila siswa 

memiliki kemampuan mengatur proses belajarnya dengan baik, 

didorong oleh motivasi belajar yang tinggi, serta memiliki efikasi diri 

yang kuat, maka kemampuan berpikir kritisnya juga akan meningkat 

begitupun sebaliknya. Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu 

mengintegrasikan strategi pembelajaran yang mendorong regulasi diri, 

motivasi intrinsik, serta penguatan efikasi diri agar kemampuan berpikir 

kritis siswa dapat berkembang secara optimal. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan kesimpulan di atas peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Guru disarankan untuk menerapkan pembelajaran yang melatih 

kemampuan siswa dalam mengatur dan mengelola proses belajarnya 
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secara mandiri. Hal ini dapat dilakukan melalui pembiasaan 

perencanaan belajar, pemberian tugas refleksi, serta evaluasi diri 

terhadap hasil pembelajaran. Pihak sekolah diharapkan mendukung 

penerapan pembelajaran yang mendorong kemandirian belajar dengan 

menyediakan lingkungan belajar yang kondusif dan sumber belajar 

yang beragam. 

2. Guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa, antara lain dengan memberikan 

tantangan akademik, mengaitkan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari, serta memberikan apresiasi terhadap usaha dan 

keaktifan siswa. Sekolah dapat mendukung upaya ini dengan 

mendorong inovasi pembelajaran dan memberikan ruang bagi guru 

untuk mengembangkan metode pembelajaran yang menarik dan 

bermakna. 

3. Guru disarankan untuk menumbuhkan efikasi diri siswa dengan 

memberikan umpan balik yang positif, kesempatan untuk berpendapat, 

serta pengalaman belajar yang menantang namun sesuai dengan 

kemampuan siswa. Pihak sekolah diharapkan dapat menciptakan iklim 

belajar yang mendukung rasa percaya diri siswa melalui kegiatan 

akademik yang melibatkan diskusi, presentasi, dan pemecahan masalah 

secara mandiri. 

4. Guru diharapkan dapat mengintegrasikan kegiatan pembelajaran yang 

melatih kemampuan berpikir kritis, seperti diskusi berbasis masalah, 

analisis kasus, dan pemberian soal yang menuntut penalaran tingkat 

tinggi. Sekolah perlu mendukung pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dengan menyediakan sarana pembelajaran yang mendukung, 

serta mendorong kolaborasi antar guru dalam merancang pembelajaran 

yang berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa. 
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